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ABSTRAK

FANI IRAWATI, 2022. Pengaruh Tekanan Dan Peluang Dalam Mendeteksi
Kecurangan Laporan Keuangan Di Perusahaan Industri Barang Konsumsi
Di Bursa Efek Indonesia. Skripsi, Program Studi Akuntansi Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammdiyah Makassar, Dibimbing Oleh
Pembimbing 1 Ibu Muchriana Muchran Dan Pembimbing 2 Ibu Linda
Arisanti Razak.

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui pengaruh tekanan dan
peluang dalam mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan pada
perusahaan sekior industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari
laporan tahunan perusahaan yang telah diaudit selama periode penelitian.
Populasi penelitian ini adalah industri barang konsumei dengan jumlah populasi
63 perusahzan, dengan menggunakan teknik Porposive Sampling jumlah
perusahaan yang memenuhi kriteria sampel adalah sebanyak 22 perusahaan.
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik regresi linier berganda dengan
menggunakan pendekatan Common Mode/ Effect (CEM) pada data panel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Fxternal Pressure
berpengaruh negatif dan tidak signifikan, dan Financial Stability, Financial Target
dan Ineffective Monitoring berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan pada perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Kecurangan, Tekanan, peluang
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ABSTRACT

FANI IRAWATI, 2022. The Effect of Pressure and Opportunity in Detecting
Fraudulent Financial Statements in Consumer Goods Industrial Companies
on the Indonesia Stock Exchange. Thesis, Accounting Study Program,
Faculty of Economics and Business, Muhammdiyah University Makassar,
Supervised by Supervisor 1 Mrs. Muchriana Muchran and Supervisor 2 Mrs.
Linda Arisanti Razak.

This study aims to determine the effect of pressure and opporiunity
in defecting fraud on financial statements in consumer goods industry sector
companies listed on the Indonesian stock exchange. This study uses quantifative
data obtained from the annual reports of companies that have been audited
during the research period. The population of this study is the consumer goods
industry with a population. of 63 companies, using the Pomposive Sampling
technique the nhumber of companies that meet the sample criferia are as many as
22 companies. The analysis technigue used is a multipie linear regression
technique using the Common Made! Effect (CEM) approach to pane! data.

The results of this study indicate that Exfernal Pressure has a
negative and insignificant effect, and Financial Stability, Financial Target and
Ineffective Monitoring have a positive and significant effect on detecting fraud in
financial statements in consumer goods industry sector companies listed on the
Indonesian stock exchange.

Keywords : Fraud, opportunity, pressure
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laporan keuangan vyang diterbitkan oleh suatu perusahaan
merupakan informasi hasil proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai
alat komunikasi dalam data atau kegiatan keuangan suatu perusahaan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan data dan kegiatan di
perusahaan tersebut. Laporan keuangan juga dapat digunakan untuk
mengetahui kinerfja perusahaan. Kondisi kesehatan perusahaan dapat di
cerminkan dari kinerja keuangannya. Hal ini dikarenakan laporan kinerja
keuangan perusahaan berguna sebagai informasi mengenai perencanaan,
pendanaan, investasi dan operasi perusahaan, serta analisis menggunakan
rasio keuangan. (Herawati, 2019).

Suatu laporan kevangan haruslah di susun dengan baik sesuai
standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah di tetapkan oleh Ikatan
Akuntan I[ndonesia (IAl), serta informasi yang tersaji dalam suatu laporan
keuangan tersebut haruslah faktual, objektif dan tidak menyesatkan bagi
para pemakainya. Apabiia terdapat salah saji material pada suatu laporan
keuangan, akan berdampak buruk bagi banyak orang terutama pemilik dari
suatu perusahaan, investor, krediturnya, karyawan, dan auditor bahkan
kompetitornya (Sabatian & Hutabarat, 2020).

Adanya salah saji material pada suatu laporan keuangan biasa
terjadi karena terdapat kecurangan laporan keuangan yang biasa terjadi
karena banyak fakior dalam perusahaan seperti adanya manipulasi,

pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi, dokumen pendukung dari



laporan keuangan yang telah disusun, selanjutnya melakukan secara
sengaja penyalahguﬁaan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan jumlah,
klasifikasi, cara penyajian, atau pengungkapan (Andriani, 2019).

Laporan keuangan dengan sebagai alat komunikasi dengan
menerbitkan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan dimana
dalam penyusunan laporan keuangan dilakukan oleh manager (agent) yang
lebih banyak mengetahui terkait kondisi didalam perusahaan dan informasi
internal maupun prospek perusahaan dimasa depan dibandingkan dengan
pemilik perusahaan (principal). Oleh sebab itu sebagai pengelola modal,
pihak manjer berkewajiban untuk memberikan sinyal terkait kondisi
perusahaan kepada pemilik perusahaan. Laporan keuangan diharapkan
akan memberikan informasi terkait kinerja perusahaan dan bagaimana pihak
manajemen perusahaan bertanggung jawab pada pemilik perusahaan
{(principal). Seperti informasi pendapatan dari laporan keuangan yang sering
menjadi target manipulasi melalui tindakan peluang manajemen untuk
memaksimumkan kepuasannya dan yang dapat merugikan pemegang
saham atau investor (Didin ljudien, 2018). Sebagian besar kasus, melibatkan
salah saji terdapat kasus Bernie Madoff (2009) dengan menipu investor
sejumlah USD 64,8 miliar melalui ponzi scheme dan kasus Satyam dengan
penggelembungan pendapatan sebesar USD 1,5 miliar, membuktikan masih
lemahnya pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan.

Berdasarkan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE)
menunjukan bahwa sektor manufaktur menduduki peringkat ke—2 industri

yang melakukan kecurangan laporan keuangan dengan jumlah 201 kasus




atas berbagai jenis kasus kecurangan. Berikut pertumbuhan Industri barang
konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BE!) tahun 2016-2020:

Tabel 1.1 Pertumbuhan Industri Barang Konsumsi

Industri barang konsumsi 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Sub. Sektor makanan & minuman | 20 24 26 28 35
Sub. Sektor rokok 4 4 4 5 5
Sub. Sektor Farmasi 11 11 10 10 11
Sub. Sektor kosmetik & keperiuan | 5 5 6 6 6
rumah tangga

Sub. Sektor Peralatan Rumah | 3 4 4 4 6
Tangga

Total 43 45 50 49 63

Sumber : www.sahamok.com (diakses tanggal 06 Januari 2022)

Berdasarkan pertumbuban dari perusahaan manufaktur sektor
industri konsumsi dari tahun ke tahun memiliki peningkatan kinerja, yang
dimana jika perusahaan memilki peningkatan, kecil kemungkinan
presetasenya signifikan jika dibandingkan dengan perusahaan lain. Akibat
dari hal tersebut, bisnis secara terus-menerus mengelola pendapatan
mereka dengan berbagai cara untuk mendapatkan kepercayaan dari pihak
investor. Terdapat kasus kecurangan pelaporan keuangan yang dilakukan
oleh perusahaan untuk menutupi kekurangan, perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi pada substansi makanan pada tahun 2017
perkara dugaan pemalsuan laporan keuangan yang menyeret mantan direksi
PT. Tiga Pilar Sejahtera Tbhk (AISA)} Joko Mogoginta dan Budhi Istanto
keduanya dinyatakan bersalah lantaran telah melakukan manipulasi laporan
keuangan 2017 dengan tujuan menggerek harga saham perseroan. Adapun
manipulasi berupa enam perusahaan distribusi afiliasi yang ditulis
merupakan pihak ketiga dan adanya penggelembungan piutang dari enam
perusahaan tersebut dengan nilai mencapai Rp 1,4 triliun. Hakim Akhmad

juga menyebutkan adanya dugaan aliran dana dari perseroan senilai Rp




1,78 triliun kepada manajemen. Adanya aliran dana Rp 1,78 triliun melalui
beberapa skema seperti pencairan dana dari beberapa bank melalui

deposito berjangka, transfer bank, dan yang lain. Sumber: www.kontan.co.id

Tindakan pelanggaran di’ atas menjadi salah satu bentuk
kecurangan ialah fenomena yang periu di tinjau lebih mendalam, Menurut
teori yang dikemukakan oleh Donald Cressey yaitu fraud friangle dikutip oleh
(Rowland Bismark et al., 2018) yang menggambarkan adanya tiga kondisi
penyebab terjadinya penyalahgunaan aset ‘dan kecurangan. [laporan
keuangan, adalah tekanan, kesempatan dan rasionalisasi di mana ketiga
kondisi ini merupakan faktor risiko yang memicu muncuinya kecurangan.
Kecurangan dalam berbagai situasi dan dengan indikator financial stability,
external pressure, financial target, ineffective monitoring (Pengawasan yang
tidak efekiif).

Salah satu indikator tekanan yaitu Financial stability merupakan
Stabilitas keuangan yang dapat menjelaskan suatu keadaan keuangan
perusahaan yang sedang berada pada keadaan yang stabil, untuk dapat
mengetahui kesetabilan kondisi keuangan pada perusahaan dapat dilihat
dari asetnya, Contoh faktor risiko: perusahaan mungkin memanipulasi laba
ketika stabilitas keuangan atau probabilitas-nya terancam oleh kondisi
ekonomi. (Associafion of Certified Freud Examiners (ACFE) Indonesia,
2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Andini Dwirizki Rahmawati, 2017)
berkaitan dengan financial stability rﬁenyatakan bahwa indikator perubahan
aset dengan alat ukur ACHANGE memiliki nilai signifikan yang berarti bahwa
indikator ACHANGE tidak berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan

Keuangan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri Siska Ayu




Lestari, 2019) menyatakan bahwa variabel financial stability berdasarkan
hasil uji regresi logistik dapat diukur dengan ACHANGE pada variabel
tekanan yang berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Indikator berikutnya Exfernal Pressure, yakni perusahaan yang
sedang berada di bawah tekanan yang berlebihan,membutuhkan sumber
dana tambahan melalui hutang. Manajer mungkin merasakan tekanan yaitu
kebutuhan untuk mendapatkan tambahan utang atau pembiayaan eksternal
agar tetap kompeititif. Tekanan eksternal diukur dengan menggunakan Rasio
Leverage. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Exfernal Pressure
yang dilakukan oleh (Andini Dwirizki Rahmawati, 2017) menyatakan bahwa
Indikator rasio leverage (LEV) memiliki nilai signifikan yang berarii indikator
LEV tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sejalan
dengan penelitian (Lutfiana Hermawati et al, 2019) menyatakan bahwa
variabe! tekanan eksternal yang diukur dengan utang berpengaruh positif
terhadap adanya kecurangan laporan keuangan.

Indikator terakhir dari tekanan ialah Financial Targets merupakan
tekanan yang berlebihan dari manajemen untuk mencapai target keuangan
perusahaan (Jao ef al., 2021). Manajer perusahaan memiliki tanggung jawab
untuk melakukan yang terbaik dan berujuan untuk mencapai target
keuangan yang telah direncanakan oleh perusahaan diukur dengan ROA
(Retum on Assets). Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Financial
Targets oleh (Andini Dwirizki Rahmawati, 2017) menyatakan bahwa indikator
rasio Return On Asset (ROA) memiliki nilai signifikan yang berarti bahwa

indikator ROA tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Sejalan



dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yohannes Suharsana et al., 2019)
menyatakan bahwa Financial Targefs yang merupakan variabel dari
pressure diukur dengan menggunakan rasio ROA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap risiko kecurangan laporan keuangan.

Indikator selanjutnya yang dapat digunakan untuk mendeteksi
kecurangan pada laporan keuangan vyaifu peluang dalam indikator
pengawasan yang tidak efektif. Ineffective Monitoring merupakan suatu
keadaan dimana perusahaan tidak memiliki unit pengawas yang tidak efektif.
Penelitian yang dilakukukan oleh (Yohannes Suharsana et al, 2019)
menyatakan bahwa Ineffective Monitoring merupakan variabel proksi dari
Opportunity yang diukur dengan proporsi dewan komisaris independen
dengan jumlah dewan komisaris berpengaruh positif namun tidak secara
signifikan terhadap risiko kecurangan laporan keuangan. Sejalan dengan
penelitian (Rowland Bismark ef af, 2018) menunjukkan bahwa tingkat
signifikansi ineffective monitoring lebih besar dari tingkat signifikan schingga
dapat disimpulkan bahwa ineffective moniforing tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kecurangan laporan keuangan.

Indikator terakhir dalam fraud irangle adalah rasionalisasi
(rasionalization) yaitu adanya sikap, karakter, atau serangkaian nilai-nilai etis
yang membolehkan pihak-pihak terientu untuk melakukan tindakan
kecurangan, namun dari beberapa penelitian mengungkapkan bahwa
rasionalisasi itu tidak berpergaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan. Beberapa penelitian yang yang berkaitan dengan rasionalisasi di

lakukan oleh (Andini Dwirizki Rahmawati dkk, 2017) menyatakan bahwa

indikator pergantian audit (Audifchange) memiliki nilai yang signifikan namun




tidak berpengaruh dalam mendeteksi keurangan taporan keuangan. Sejalan
dengan (Yohanes Suharsana, 2019) Pergantian Audior (Audit Change) yang
dihitung dengan variable dummy berpengauh positif hamun tidak secara
signifikan terhadap tingkat resiko kecurangan laporan keuangan.

Sesuai dengan teori yang telah dijelaskan bahwa masih banyaknya
penelitian yang menunjukkan hasil yang tidak konsisten terutama dalam
variabel Tekanan dan Peluang, dan terdapat dimana variabel dari
rasionalisasi yaitu dengan indikator pergantian audit yang tidak berpengaruh
dalam mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan, fenomena dan faktor-
faktor yang mempengaruhi tindakan kecurangan yang terjadi pada
kecurangan laporan keuangan serta semakin meningkatnya perkembangan
perusahaan manufakiur khususnya industri konsumsi membuat peneliti
termotivasi untuk menganalisis dan melakukan penelitian lanjutan terhadap
tekanan dan peluang dalam mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan
menggtunakan Mode! Beneish M-Score. Perusahaan manufaktur yang
terdapat di bursa efek indonesia dengan jumlah perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia diiperkirakan akan
mencapai 63 perusahaan pada tahun 2016-2020.

Berdasarkan latar belakang tersebut tujuan penelitian ini untuk
menentukan apakah variabel dari tekanan dengan tiga indikator financial
stability, External Pressure, Financial Targets dan variabel dari Peluang
dengan indikator Pengawasan yang tidak efektif dapat digunakan untuk
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Peneliti mengangkat penelitian

yang berjudul “Pengaruh Tekanan dan Peluang dalam mendetensi




Kecurangan laporan Keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi
di bursa efek indonesia”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka diangkat
rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah financial stability pressure, external pressure dan financial targets
berpengaruh ‘dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
sektor industri konsumsi?

2. Apakah Ineffective  Monitoring berpengaruh dalam mendeteksi

kecurangan laporan keuangan pada sektor industri konsumsi?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan agar mendapatkan bukti empiris
tentang adanya suatu hubungan antara :

1. Untuk mengetahui pengaruh financial stability pressure, external pressure
dan financial largets terhadap kecurangan laporan keuangan pada sektor
industri konsumsi.

2. Untuk mengetahui pengaruh Ineffective Monitoring terhadap kecurangan

laporan keuangan pada sektor industri konsumsi.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk perusahaan,

selain itu juga sebagai badan pertimbangan pengambilan keputusan dalam

menentukan kebijakan apa yang akan dilakukan oleh suatu perusahaan:

1.

Bagi Teoritis

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman dengan
berbagai faktor terjadinya fraud yang dilakukan disekitar lingkungan
perusahaan dan dapat -menambah pengetahuan akademik terkait
kecurangan yang terjadi dalam laporan keuangan sehingga memperoleh
gambaran antara kondisi di lapangan , dan juga mampu meberikan
kontribusi terkait pengembangan teori

Bagi prakdtisi

Yang diharapkan dapat menghindari salah saji dalam laporan keuangan
serta sebagai masukan atau saran bagi manajemen perusahaan agar
tetap menerapkan pedoman penyajian dan pengungkapan dalam laporan
keuangan vyang telah ditetapkan, agar mengurangi kemungkinan

terjadinya kecurangan.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

2.1 Agency Teori ( Teori Agensi)

Teori agensi pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling
pada tahun 1976 menjelaskan bahwa dalam suatu hubungan kerja
sama didalam perusahaan antara pemilik perusahaan atau investor
(principle) dan pengelola modal atau manajer (agent), yang diharapkan
akan mampu memberikan kerja sama yang baik dengan tujuan para
pengelola modal perusahaan harus berusaha mencapai tujuan
perusahaan baik dalam jangka waktu pendek maupun jangka waktu
panjang dalam meningkatkan kekayaan pemilik .Hubungan keagenan di
dalamnya terdapat suatu kontrak di mana principal memerintah agen
untuk melakukan suatu pekeriaan atas nama prinsipal dan memberi
wewsnang kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi
prinsipal. Pada praktiknya manajer perusahaan yang berperan sebagai
agen dengan tanggung jawab meningkatkan keuntungan para pemilik
(principal), tapi manajer juga memilki kepentingan untuk
memaksimumkan kesejahteraannya (Jao et al., 2021)

Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia, manajer sebagai
manusia bisa saja bertindak berdasarkan sifat opportunistic. Manajer
lebih mementingkan kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan
orang lain {invesfor). Jika kontrol yang kurang dari pemilik maka
financial statement fraud kemungkinan besar akan terjadi. Manajer akan

berusaha memperlihatkan kinerja yang bagus kepada pemilik dengan

10
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melakukan kecurangan yang tentunya akan mendatangkan keuntungan
bagi manajer sendiri. Kecurangan dapat terjadi pada manipulasi laporan

keuangan agar terlihat baik bagi principal.

2.2 Fraud Triangle
2.2.1 Teori Fraud Triangle

Teori yang diperkenalkan oleh Donald Cressey di tahun
1950, Fraud Triangle atau biasa disebut dengan segitiga penipuan
merupakan suatu pemikiran yang mengkaji tentang penyebab
terjadinya kecurangan (Sabatian & Hutabarat, 2020). Fraud
Triangle menjelaskan tiga faktor yang ada dalam setiap situasi
penipuan pada gambar berikut:

Tekanan

Peluang Rasionalisasi

Gambar 2.1 Fraud Triangie
Fraud triangle menjelaskan tiga faktor yang hadir dalam
setiap sifuasi fraud yaitu:
a. Tekanan (Pressure).

Tekanan merupakan suatu dorongan orang unfuk
melakukan kecurangan. pada tekanan dapat di akibatkan oleh
berbagai hal termasuk tekanan yang bersifat financial dan non
financial. Faktor finansial muncul karena keinginan untuk

memiliki gaya hidup yang berkecukupan secara materi. Sejalan
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faktor non financial bisa mendorong seseorang melakukan
fraud, yaitu tindakan untuk menutupi kinerja yang buruk. Selain
itu sifat dasar manusia yang serakah bisa jadi memberikan
tekanan secara internal sehingga mendorong seseorang
melakukan tindakan kecurangan , Terdapat empat jenis kondisi
umum terjadi pada pressure vyang dapai mengakibatkan
kecurangan. Kondisi tersebut adalah financial stability, external
pressure, personal financial need, dan financial targets.tapi
yang akan di lakukan penelitian hanya tiga variabel yaitu
financial stability, extemal pressure, dan financial targets
(Rowland Bismark ef al., 2018).

Menurut SAS No 99, terdapat empat kondisi umum
pada terjadinya tekanan dalam suatu perusahaan yang dapat
menyebabkan kecurangan dalam laporan keuangan seperti
Financial stability, extemal pressure, financial targst, dan
personal financial need.

. Peluang (Opportunity)

Opportunity (Kesempatan) Merupakan tersedianya
peluang atau kesempatan yang dimiliki oleh manajemen atau
pegawai untuk melakukan kecurangan. Kesempatan yang
dimaksudkan seperti adanya pemantauan atau pengawasan
yang tidak efektif dalam suatu entitas. Ketika pengawasan atau
pengendalian didalam perusahaan lemah maka akan memicu
manajemen dalam melakukan kecurangan karena memiliki

banyak celah atau kesempatan (Siska & Lestari, 2019) SAS No.
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99 menyebutkan bahwa peluang pada kecurangan laporan
keuangan dapat terjadi pada tiga kategori. Kondisi tersebut
adalah kondisi industri, ketidakefektifan pengawasan, dan
struktur organisasional, Namun pada penelitian ini variabel
vang akan diteliti adalah Pengawasan yang tidak efektif
(Inffective Monitaring).

Menurut SAS No 99, terdapat empat kondisi umum
pada terjadinya peluang dalam suatu perusahaan yang dapat
menyebabkan kecurangan dalam laporan keuangan seperti

nature of industry, dan ineffective monitoring.

¢. Rasionalisasi (Rationalization).

Rasionalisasi yaitu adanya sikap, karakter, atau
serangkaian nilai-nilai etis yang membolehkan pihak-pihak
tertentu untuk melakukan tindakan kecurangan, atau orang-
orang yang berada dalam lingkungan yang cukup menekan
yang membuat mereka merasionalisasi tindakan fraud.

(Rowiand Bismark ef al., 2018).

2.3 Kecurangan Laporan Keuangan
Menurut ACFE (2014), kecurangan laporan keuangan dapat
didefinisikan sebagai kecurangan yang dilakukan oleh manajemen
dalam bentuk salah saji material laporan keuangan yang merugikan
investor dan kreditor. Kecurangan ini dapat bersifat financial atau
kecurangan non financial. ACFE membagi kecurangan kedalam tiga

tipologi atau cabang utama, yaitu:
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1. Penggelapan aset merupakan tindakan berupa pencurian,
menggelapkan, atau juga penyalahgunaan aset yang di miliki oleh
perusahaan.

2. Permnyataan yang salah di mana tipologi ini menyatakan bahwa
taporan keuangan yang di sajikan tersebut tidak di nyatakan dengan
yang sebenarnya.

3. Korupsi yaitu kecurangan yang satu ini kerap dan marak terjadi
dalam dunia bisnis-.maupun pemerintahan. Korupsi merupakan
tindakan kecurangan yang sulit terdeteksi dan cenderung dilakukan
oleh satu orang, namun melibatkan pitiak lainnya.

Tabel 2.1 Kecurangan yang paling merugikan di indonesia

No. Jenis Kecurangan Jumiah Kasus | Persentase
1. Kecurangan Laporan Keuangan 22 9.2%
2. Korupsi 167 69,9%
e Penyalahgunaan Aset atau 50 20,9%
kekayaan Negara &
Perusahaan

Sumber : (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia,
2020)

Kecurangan merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara
sengaja dengan penuh kerahasiaan, dengan menyalahgunakan jabatan
untuk mengalihkan sumber daya yang telah diambil untuk keuntungan
pribadi. Menurut (Sabatian & Hutabarat, 2020) terdapat teori Beneish
yang menyatakan Beneish M-Score membantu mengungkap
perusahaan yang memiliki kemungkinan melakukan kecurangan
terhadap laporan keuangannya. Perusahaan dengan M-Score tinggi
memiliki kemungkinan untuk melakukan kecurangan. Sebaliknya

perusahaan dengan M-Score rendah memiliki kemungkinan yang lebih
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kecil untuk melakukan kecurangan. Jika M > -2.22, hal ini menunjukkan
adanya indikasi perusahaan melakukan manipulasi kecurangan
pelaporan keuangan. Adapun beberapa indikator dalam kecurangan

laporan keuangan yaitu :

2.3.1 Stabilitas Keuangan (Financial Stability)
Stabilitas Keuangan yang merupakan keadaan yang
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dari kondisi stabil.
Ketika stabilitas keuangan perusahaan herada dalam kondisi yang

terancam, maka manajemen akan relakukan berbagai cara agar

stabilitas keuangan perusahaan terlihat baik. Pada kasus di mana
perusahaan mengalami perftumbuhan industri di bawah rata-rata,
manajemen sangat mungkin menggunakan manipulasi laporan
keuangan untuk meningkatkan tampilan perusahaan.

Aset merupakan cerminan kekayaan suatu perusahaan
yang secara tidak langsung dapat menunjukkan tampilan dari
suatu perusahaan. Sebuah perusahaan dapat dikatakan sebagai
perusahaan besar ataupun kecil tergantung dengan berapa total
aset yang mereka punya. Menurut (Andriani, 2019), semakin
banyak aset yang dimiliki maka psrusahaan itu termasuk
perusahaan yang besar dan memiliki citra yang baik. Hal tersebut
tentunya nienjadi daya tarik bagi para investor, kreditur, maupun
pengambil keputusan lainnya. Sebaliknya, apabila tingkat
pertumbuhan aset perusahaan semakin kecil atau bahkan negatif,
maka hal tersebut menandakan bahwa kondisi keuangan

perusahaan tidak stabil dan dianggap tidak mampu beroperasi
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dengan baik. Tekanan yang dihadapi oleh manajemen membuat
mereka berusaha untuk menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengelola aset dengan baik sehingga laba yang dihasilkan oleh
perusahaan meningkat dan memberikan keuntungan juga bagi
investor dan pada akhirnya akan meningkatkan bonus bagi
manajer. Karena hal tersebut akan membuat manajemen
memanfaatkan laporan keuangan sebagai alat untuk menutupi
kondisi stabilitas -keuangan yang buruk dengan melakukan

tindakan kecurangan,

2.3.2 Tekanan External (External pressure)

Tekanan External merupakan tekanan yang berlebihan
bagi manajemen untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari
pihak ketiga. Menurut SAS No. 99, saat tekanan berlebihan dari
pihak eksternal terjadi, maka terdapat risiko kecurangan terhadap
laporan keuangan. Salah satu tekanan yang seringkali terjadi
dalam manajemen perusahaan adalah kebutuhan untuk
mendapatkan tambahan utang atau sumber pembiayaan eksternal
agar ietap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran
pembangunan atau modal. Karena hal tersebut perusahaan yang
mengalami tekanan ekstermnal perusahaan, dapat diidentifikasi

risiko salah saji material yang lebih besar akibat kecurangan.

2.3.3 Target Keuangan (Financial targets)
Target Keuangan adalah tekanan beriebihan pada

manajemen untuk mencapai target keuangan yang dipatok oleh




direksi atau manajemen. Target keuangan adalah salah satu
pengukuran untuk menilai tingkat laba yang diperoleh perusahaan
atas usaha yang dikeluarkan adalah ROA. Menurut SAS No.99

(AICPA, 2002), financial /target adalah risiko adanya tekanan
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luar yang independen dan bertindak sebagai wasit dalam

ketidaksetujunya hal yang dilakukan oleh manajemen internal

perusahaan yang akan memicu konflik. (Andriani, 2019)
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Ineffective  monitoring adalah keadaan dimana
perusahaan tidak memiliki unit pengawas yang efektif memantau
Kinerja perusahaan. Confoh faktor risiko: adanya dominasi
manajemen oleh satu orang atau kelompok kecil, tanpa kontrol
kompensasi, tidak efektiinya pengawasan dewan direksi dan
komite audit atas proses pelaporan keuangan dan pengendalian

internal dan sejenisnya.




B. Tinjauan Empiris/Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

19

No. Nama Judul Variabel Alat Analisis Hasil penelitian
Peneliti/ Penelitian (Kuantitatif)
Tahun
Penelitian

1. Rosedian | Pengaruh Kuantitatif, Analisis Hasil analisis ini adalah
Andriani, Fraud Variabel M | Regresi tekanan (rasio
{2019). Triangle Score, Tekanan solvabilitas} tidak
Jurnal Terhadap ., peluang dan berpengaruh  signifikan
Riset Kecurangan | rasionalisasi terhadap kecurangan
Akuntansi | Lapaoran laperan keuangan.
Tirtayasa. | Keuangan Selanjutnya, peluang
Vol.04 No | (Studi berpengaruh positif
1 Empiris terhadap  kecUrangan

Pada laporan keuangan dan
Perusahaan rasionalisasi {rasio
Manufaktur probabifitas)

Yang berpengaruh negatif
Terdafiar Di terhadap  kecurangan
Bursa Efek laporan keuangan.
indonesia

Tahun

2015-2017)

2. Putri Siska | Mendeteksi | Kuantitatif, M- Regresi Penelitian ini
Ayu Dan Score, Logestik menunjukkan bahwa
Lestari Memprediks | Tekanan ( | Berganda yang diproksikan dari
Dan i financial variabel tekanan dalam
Sudarno, Kecurangan | slability,extern stabilitas keuangan
{2019). Laporan al  pressure, adalah perubahan aset
Jumat Keuangan : | personal memiliki hubungan yang
Akuntansi, | Keefektivan | financial need, signifikan
Vol.08 Na | Fraud financial dengan kecurangan
4 Triangle targef) peluang laporan

Yang nature of keuangan.Sedangkan
Diadopsi industry, tekanan eksternal yang
Dalam Sas | ineffective diproksi adalah arus kas
No.99 monitoring, bebas  dan  target
organization keuangan yang diproksi
structure) adalah return on asset
Rasionalisasi tidak memiliki hubungan

vang signifikan dengan
kecurangan laporan
keuangan. Dan yang di
proksikan dari variabel
peluang yang bersifat in
duski dan pengawasan
yang fidak efektif adalah
piutang, audit komite,
dan audit komite
independensi fidak
memiliki hubungan yang
signifikan dengan kecur
angan laporan
kevangan.
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Andini Pengaruh Kuantitatif Regresi Berdasarkan hasil
Dwirizki Faktor- Tekanan Logistik, F- | penelitan  yang di
Rahmawat | Faktor {financial Score dapatkan secara
iMohama | Fraud stability, simulian dan parsial
d Rafki | Triangle external parsial tekanan kesemp
Nazar, Terhadap pressure, atan, dan Rasionalisasi
SE., Financiaf financial targst, tidak berpengaruh
M.Sc. Staternent personal terhadap  kecurangan
Bedik Nur | Fraud{Studi | financial need) laporan keuangan. Hasil
Trivanto, Pada peluang { penelitian ini diharapkan
S.E, Perusahaan | nature of dapat memberikan
M.Acc, Sekior Jasa | indusfry, pengetahuan dan
{2017). Yang ineffetive kontribusi
Junal Terdaftar Di | moniforing, pengembangan ilmu
Akunansi | Bursa Efek | rasionalisasi fraud Auditing khusunya
dan Indonesia fraud Iiangle. Serta
Manajeme | (Bei) memberikan  informasi
n. Vol.04 | Periode tambahan mengenai
No3 2010-2015) faktar-faktor yang
Mempengaruhi
perusahaan melakukan
kecurangan laporan
keuangan
Fitrj Fraud Kuantitatif, z- | Regresi Hasil penelitian
Hidayatun, | Triangle score,pscore, Logistik menunjukkan bahwa
Agung Dan Fraud | m-score model diamond fraud
Juliarto, Diamond Tekanan memiliki tingkat
(2019). Model {financial kesesuaian yang lebih
Jurnal Dalam stability, besar dibandingkan
Akunatnsi | Prediksi extemnal dengan model fraud
Vol.08 No | Kecurangan | pressure, trangle, meskipun
4 Laporan financial peningkatan
Keuangan target) peluang signifikansinya relatif
{ineffefive sangat  kecil.  Hasil
monitoring} perhifungan statistik
rasionalisasi menunjukkan bahwa
variabel  kemampuan
yang diproksikan
dengan perubahan
direksi kurang mampu
memberikan hasil yang
signifikan karena
perubahan hasil
perhitungan sangat
kegil.
Rowland Fraud Kuantitatif Regresi Hasil penelitian  ini
Bismark Laporan Tekanan Berganda, Menunjukkan  bahwa
Femando | Keuangan {financial manajemen hanya nature of industry
Pasaribu, | Dalam stability, faba yang berpengaruh
(2018). Perspektif external signifikan terhadap
Jurnal Fraud presstre) kecurangan Laporan
Riset Triangle peluang keuangan. Sementara
Akuntansi {ineffetive itu, extemal pressure,
& monitoring) financial stabiliy,
Keuangan rasionalisasi ineffective  monitoring
Vol 14 dan Change in audifor
No 1 tidak berpengaruh
signifikan terhadap
kecurangan laporan
keuangan.
Robert Pengaruh Kuantitatif Statistic Hasil penglitiantrebut
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Jao dkk, | Financial financial deskriptif menunjukkan target
(2020). Target dan | stability dan keuangan dan stabilitas
Jumnal Financial financial keuangan berpengaruh
Akuntansi, | Stability fargers signifikan terhadap
dan terhadap keuangan berpengaruh
Keuangan | Financial signifikan terhadap
Vol4 No 1 | Statement kecurangan laparan
Fraud keuangan .
Yohannes | Faktor Yang | Deskriptif Statistik Hasll penelitian statistik
Suharsan | Mempengar | kuantitatif, F- | deskriptif, ini menunjukkan bahwa
a, uhi score, {Godness of variabel stabilitas
Chatarina | Kecurangan | Tekanan Fit Test) keuangan
Prisiena Laporan {financial dilakukan yang diukur dengan
{2019). Keuangan stability, dengan perubahan rasio tofal
Jurnat Dengan extemal koefisien aset, variabel farget
Genterias | Perspektif pressure, determinasi, keuangan yang diukur
Manajeme | Fraud financial Uji F, dan Uii t. | dengan ROA (return an
n dan | Triangle targel) peluang Aset), dan sifat variabel
Akuntansi. (ineifetive industii ~ yang . diukur
Vol.11 No monitoring} dengan perubahan rasio
2 rasionalisasi piutang memiliki nilai
positif Pengaruhnya
terhadap laporan
keuangan yang curang.
Penelitian fidak
membuktikan bahwa
tekanan eksternal
Variabel yang diukur
dengan rasio
leverage, variabel
pemantauan tidak efektif
yang diukur dengan
Persentase anggota
dewan
yang merupakan
anggota luar, dan
pergantian auditor
yang diukur dengan
variable dummy
memiliki
pengaruh terhadap
kecurangan laparan
keuangan.
Lutfiana The Influen | Kuantitatif, Regresi Hasil penelitian
Hermawati | ce Of Fraud | manajemen Lagistik menunjukkan ~ bahwa:
Jmurtanto, | Triangfe Up | laba,semua pertama, variabel
(2019). on The| indikator dari tekanan eksternal yang
Jumat Existence variabel  fravd diproksikarn dengan
Manajeme | Of Financial | triangle hutang, variabel
n dan | Statement kebutuhan pribadi yang
Akuntansi. | Fraud diproksikan dengan
Vol. 18 No kepemilikan saham
2 orang  dalam, dan
pendidikan CEOQ, dan
variabel  pengawasan

yang tidak efekfif yang
diproksikan dengan
tidak adanya program
dan pelatihan antifraud
berpengaruh positif
signifikan terhadap
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adanya penipuan
taporan keuangan.
Kedua, variabel
personal financial need
yang diproksikan
dengan CEO's Tenure,
variabel monitoring yang
fidak  efektif vyang
diproksikan dengan
tidak adanya program
whistleblowing, dan
variabei rasionalisasi
yang diproksikan
dengan pergantian
auditor berpengaruh
negatif signifikan
terhadap adanya
financial statement
fraud. Ketiga, secara
simultan seluruh
variabel independen
berpengaruh  terhadap
adanya kecurangan
laporan keuangan..

9, Zakharia The Effect | Kuantitatif, m- | Regresi linier | Hasil penelitian
Sabatian Of Fraud | score, logistik menunjukkan bahwa
Francis M. | Trangle In Rationalisasi
Hutabarat | Delecling berpengaruh  signifikan
(2020). Financial terhadap  kecurangan
Jurnal Statement laporan
Akuntansi. | Fraud keuzngan.Sementara
Vol.10 No itu, Stabilitas Keuangan.
3

10. | Mariati, Fraud Kuantitatif, F- | Analisis Hasil
Emmy Tniangle scare Regrest linier | penelitian menunjuikan
Ilndrayani | Analysis In berganda bahwa variabe! stahilitas
{2020). Detecting ketangan (SATA), sifat
Jumal Fraudulent industri
limizh Financial (RECEIVBLE},
Ekonermni Staternent pemantauan tidak efektif
Bisnis, Using Fraud (IND} dan rasionalisast
Vol.25 No | Score (ITRENDLB) terbukti
1 Modeal. berpengaruh atau

memiliki kemampuan
untuk mendeteksi
kecurangan laporan
keuangan.

Sedangkan variabel
fekanan eksternal
(DER) dan target
keuangan (ROA) tidak
mampu mendeteksi
adanya
kecuranganlaporan
keuangan. Secara
simultan semua variabel
dalam

penelitian ini mampu
mendeteksi kecurangan
laporan keuangan
secara signifikan




C. Kerangka Konsep
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Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini dapat digambarkan

dalam 2.2.berikut ;

Financial Stability
(X1}

External Pressure
(X2}

Financial Target
(Xa)

Kecurangan
Laporan Keuangan

(Y)

Inefective Monitoring

(Xa)

Gambar 2.2 Kerangka Konsep

D. Hipotesis

1. Pengaruh Financial Stability terhadap Kecurangan Laporan

Keuangan.

Teori agensi manajemen menjelaskan bahwa pihak yang

dikonirak oleh pemegang saham untuk bekerja demi kepentingan

pemegang saham atau pemilk modal, dengan ha! itu manajemen

memberikan tekanan dalam kinerja agar tetap optimal untuk memenuhi

keinginan pemegang saham atau, pemilik ‘modal, namun hal tersebut

membuat pihak manajemen mengalami masalah yang mengganggu

tugasnya hal tersebut dikarenakan adanya tekanan yang dapat

memotivasi pihak manajemen melakukan tindakan kecurangan agar

terlihat baik dimata pemegang saham atau pemilik modal. Didin ljudien,

2018) Dalam fraud triangle yang diperkenalkan oleh Donald Cressey
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ditahun 1950, menyatakan bahwa penyebab terjadinya kecurangan dalam
laporan keuangan dapat disebabkan oleh fakior yaitu Tekanan
(Pressure} yang diproksikan sebagai stabilitas keuangan (financial
stability), karena kondisi keuangan perusahaan yang stabil pasti akan
membuat pemegang saham atau pemilik modal akan merasa aman dan
tetap percaya pada pihak manajemen, fapi sebaliknya ketika kondisi
perusahaan fidak stabil tentunya akan membuat tekanan pada pihak
manajemen maka pthak manajemen akan berusaha untuk mengatasi dan
mempertahankan Kondisi keuangan agar tfetap terlihat tetap stabil.
Stabilitas  keuangan diproksi dengan menggunakan persentase
perubahan total aset. Berdasarkan Penelitian yang di lakukan oleh Putri
Siska Ayu Lestari Sudarno (2019) menyatakan bahwa variabe! financial
stability berdasarkan hasil uji regresi logistik didapat proksi ACHANGE
pada variabel tekanan (pressure) yang berpengaruh signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Sejalan dengan Yohannes Suharsana of
al, (2018) menyatakan bahwa Financial Stabilify yang merupakan
variabel proksi dari pressure yang diukur dengan rasio perubahan fotal
aset (ACHANGE) berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat risiko
kecurangan laporan keuangan. Dari uraian tersebut, maka dirumuskan
hipotesis:

H1.: Financial Stability berpengaruh signifikan terhadap kecurangan

laporan keuangan.
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2. Pengaruh External Pressure terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan.

Teori agensi menjelaskan hubungan antara pemilik modal atau
pemegang saham sebagai prinsipal dengan manajemen sebagai agen,
dimana pihak manajemen harus bertanggung jawab atas semua
tindakannya kepada pemegang saham atau pemilik modal yang telah
memberikan -kepercayaannya, pastinya untuk menjaga kepercayaan
tersebut pihak manajemen akan melakukan berbagai cara untuk terlihat
baik di depan pemegang saham atau pemilik modal. karena adanya
tekanan tersebut membuat pihak manajemen termotivasi untuk
melakukan tindakan seperti kecurangan, hal tersebut dilakukan agar
dipandang baik oleh pihak pemilik modal atau pemegang saham. Dalam
teori fraud triangle yang di kemukakan pertama kali oleh Donald Cressey
ditahun 1930, menyatakan bahwa penyebab salah satu terjadinya
kecurangan dalam laporan keuangan disebabkan karena adanya tekanan
berlebihan bagi pihak manajemen untuk mewujudkan perusahaan yang
terus berkembang dan tetap maju. Dalam hal mengatasi tekanan tersebut
pihak manajemen memeriukan pendanaan yang berasal dari hutang atau
tambahan sumber daya lainnya untuk bisa kompetitif dengan perusahaan
lain. Tekanan eksternal diproksikan dengan menggunakan feverage ratio,
yaitu rasio antara total hutang dan total aset. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Lutfiana Hermawati ef al, 2019) menyatakan bahwa
Indikator rasio leverage (LEV) memiliki nilai signifikan 0,02 > 0,05 yang
berarti bahwa indikator LEV berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan. Dari uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis:
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H1,: External Pressure berpengaruh signifikan terhadap kecurangan

laporan keuangan.

. Pengaruh Financial Targets terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Teori agensi yang menjelaskan hubungan antara pemegang
saham atau pemilik modal sebagai prinsipal dan manajemen sebagai
agen dimana dengan hal tersebut membuat manajemen harus
bertanggung jawab atas segala tindakannya untuk mengoptimaltkan
keuntungan pemegang saham atau pemilk modal dan membuat
perusahaan semakin berkembang, dengan adanya fekanan tersebut
membuat pithak manajemen biasa terdorong untuk melakukan tindakan
seperti kecurangan agar selalu dipandang baik oleh pemegang saham
atau pemilik modal. Terdapat teori fraud triangle yang diperkenalkan oleh
Donald Cressey ditahun 1950, menyatakan bahwa penyebab salah satu
terjadinya fraud dapat disebabkan oleh faktor yaitu Tekanan (Pressure).
Dalam tekanan biasanya Target keuangan (financial fargets) merupakan
salah satu kondisi yang menyebabkan terjadinya tindakan kecurangan,
variabel tekanan (pressure) yang terakhir yaitu target keuangan (financial
largets) adalah resiko adanya tekanan berlebihan pada manajemen untuk
mencapai target keuangan yang di target oleh direksi atau manajemen,
termasuk tujuan-tujuan penerimaan insentif dari penjualan maupun
keuntungan. Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Yohannes
Suharsana et al, (2019) menyatakan bahwa target keuangan yang
merupakan variabel proksi dari pressure di ukur dengan menggunakan

rasio refurn on assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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risiko kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan penelitian diatas, maka
dapat diturunkan hipotesis:
H1.: Financial target berpengaruh signifikan terhadap financial

statement fraud.

4. Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan
Teori agensi menjelaskan hubungan antara pemegang saham
atau pemilik modal sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen
dengan pihak manajemen harus bertanggung jawab atas semua
tindakannya kepada pemegang saham atau pemilik modal yang telah
memberikan kepercayaannya, akan tetapi dengan kepercayaan tersebut
biasa yang dapat menimbulkan peluang bagi pihak manajemen untuk
melakukan kecurangan dikarenakan pengawasan atau rnoniforing yang
masih lemah sehingga dapat memberi peluang bagi pihak manajemen
dengan melakukan kecurangan. Teori fraud triangle yang diperkenalkan
oleh Donald Craessey ditahun 1950, menyatakan bahwa penyebab salah
satu terjadinya fraud dapat disebabkan cleh faktor yaitu Peluang
{Opportunity). Dalam peluang biasanya pengawasan yang tidak efektif
(Ineffective Monitoring) merupakan salah satu kondisi yang menyebabkan
terjadinya tindakan kecurangan. Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan. Ineffective monitoring adalah keadaan
dimana perusahaan tidak memiliki unit pengawas yang efektif memantau
kinerja perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yohannes
Suharsana el al., (2019) menyatakan bahwa /neffective Monitoring yang

merupakan variabel proksi dari peluang yang di ukur dengan proporsi




dewan komisaris independen dengan jumlah dewan komisaris

berpengaruh positif secara signifikan terhadap risiko kecurangan laporan
keuangan. Dari uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis:
H2: Ineffective moniforing  berpengaruh signifikan terhadap

kecurangan laporan keuangan.




BAB Ill

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunazkan pada penelitian ini yaitu penelitian
asosiatif. Dimana penelitian asosiatif ini adalah penelitian dengan
menganalisis hubungan antara dua variabel bahkan lebih (Sugiono, 2017).
Pada penelitian ini menggunakan hubungan kausal (sebab-akibat) dimana
“‘Kecurangan Laporan Keuangan dalam penelitian ini dijadikan sebagai
variabel dependen yang dipengaruhi oleh empat variabei independen seperti
sebagai berikut: Financial Stability, External Pressure, Financial Targets, dan

Ineffective Monitoring.

B. Lokasi Dan Waktu
Adapun penelitian ini di lakukan pada perusahaan industri konsumsi
melalui media internet bursa efek indonesia di situs www.idx.co.id dan
website perusahaan terkait pada tahun 2016-2020. Tersedianya data-data
yang diperlukan tersaji lengkap dalam laporan keuangan yang telah diaudit
sehingga kebenarannya telah diuji. Adapun wakiu yang diperiukan dalam

penelitian ini dilakukannya selama 2 bulan yaitu bulan maret dan april.

C. Jenis Dan Sumber Data
Jenis data yang di gunakan pada penelitian ini ialah data kuantitatif
serta sumber data yang gunakan ialah data sekunder. Data sekunder adalah
jenis data dalam penelitian berdasarkan cara memperoleh data tersebut, di
mana sumber data yang di peroleh dan di kumpulkan peneliti secara tidak

langsung melainkan dengan pihak lain. Data sekunder juga dapat sebagai
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data pendukung yang dapat meningkatkan kualitas suatu penelitian. Data
sekunder yang di gunakan untuk penelitian ini berupa informasi yang di
akses dalam situs www.idx.co.id dan website perusahaan terkait laporan
keuangan audit pada perusahaan sektor Industri barang Konsumsi di Bursa
Efek Indonesia (BEl). Tahun laporan keuangan yang di gunakan ialah tahun
2016-2020.
D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyal kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik
kesimpulannya (Sugiono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan perusahaan sektor industri konsumsi periode 2016-

2020 di Bursa Efek Indonesia sebanyak 63 perusahaan.

. Sampel
Populasi dan sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan dua
hal yang tidak dapat dipisahkan dan saling berkaitan satu sama [ain.
Mudahnya, sampe! penelitian dapat di artikan sebagai bagian dari
populasi yang dijadikan subyek penelitian dan merupakan wakil dari

anggota populasi tersebut. pengambilan sampel dalam penelitian ini

adalah Pumposive sampling dengan 22 sampel, menurut (Sugiono, 2017)
!

Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel data yang
i

didasarkan pada pertimbangan tertentu.Kriteria yang digunakan :

a. Perusahaan manufaktur sektor industri konsumsi yang terdaftar di

bursa efek indonesia pada tahun 2016-2020.
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b. Perusahaan manufaktur sektor industri konsumsi yang menerbitkan
laporan keuangan tahunan secara berturut-turut selama periode 2016-
2020.

c. Perusahaan yang laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah
(Rp)

d. Perusahaan yang menyajikan data secara lengkap terkait dengan

variabel dalam penelitian ini.

Tabel 3.1. Daftar Sampel Perusahaan Sekfor Industri barang

konsumsi Tahun 2016-2020

No. | Kade Nama Perusahaan Tanggal IPO
1. | ADES | Akasha Wira International Thk 13/06/1994
2. [ AISA | Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 11/06/1987
3. [ICBP | Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 07/10/2010
4. | INDF | indofood Sukses Makmur Thk 14/07/1994
5. | MLBI | Multi Bintang Indonesia Thk 156/12/1981
6. | MYOR | Mayora Indah TbK 04/07/1990
7. | PSDN [ Prashida Aneka Niaga Tbk 18/10/1994
8. | ROTI [ Nippon Indosari Corporindo Tbk 28/06/2010
9. | STIP | Siantar Top Thk 16/12/1996
10. | TBLA | Tunas Baru Lampung Tbk 14/02/2000
11. | ULTJ | Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 02/07/1990
Tbik
12. | HMSP | Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 15/08/1990
13. | KAEF | Kimia Farma (Persero) Tbk 04/07/2001
14. | MERK | Merck indonesia Thk 23/07/1981
15, | SIDQ | Industri Jamu & Farmasi Sido Mungul Tbk 18/12/2013
16. | TSPC | Tempo Scan Pasific Tbk 17/06/1994
17. | MBTO | Martina Berto Tbk 13/01/2011
18. | MRAT | Mustika Ratu Tbk 27/07/1995
19. | TCID | Mandom Indonesia Tbk 30/09/1993
20. | UNVR j Unilever Indonesia Thk 11/01/1982
21. [ CINT | Chitose International Tbk 27/06/2014
22. | LMPI | Langgeng Makmur Industry Tbk 17/10/1994

Sumber: (idx.co.id)
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E. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini yang merupakan tipe kuantitatif,adapun data yang
digunakan untuk penelitian ini ialah data sekunder,oleh sebab itu data yang
telah diperoleh kemudian diolah: serta disesuaikan pada kebutuhan
penelitian ini. Dalam penelitian ini dimana data-data yang digunakan ialah
data akrual report pada perusahaan perusahaan sektor industri barang

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BE!) periode 2016-2020.

F. Definisi Operasional variabel
Di bawah ini ada masing-masing definisi operasional variabel untuk
menjelaskan arah dari penelitian yang dilakukan seperti berikut ini:
1. Variabel Terikat {Dependent)
a. Kecurangan Laporan Keuangan (Y)

Kecurangan laporan keuangan digunakan sebagai variabe!
dependen. Dalam penelitian ini untuk mengetahui adanya kecurangan
atau salah saji material pada laporan keuangan perusahaan maka
peneliti menggunakan Beneish M-Score (Sapriadi, 2020) untuk
mengukur terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Beneish M-Score adalah sebuah mefode untuk membantu
mengungkap perusahaan yang kemungkinan melakukan fraud |
terhadap pendapatan yang dicatat dalam dalam laporan keuangan
(Stephanus, 2018). Beneish M-Score menggunakan delapan variabel
berupa rasio perhitungan keuangan untuk mengidentifikasikan apakah

perusahaan memanipulasi pendapatan dalam laporan keuangan.

Beneish M-Score memiliki 8 dimensi yaitu sebagai berikut ;




Tabel 3.3 Beneish M-Score
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No. Nama Rumus

1. DSRI (days sales in DSR] = { Piutang Usaha/Penjualangy)
receivable index), yaitu hari Plutang Usaha;_1)/Penjualan..q)
penjualan dalam indeks
piutang.

2. | GMI (gross margin index), G| = LabaKotorggy/Penjualang.y)
yaitu indeks margin kotor Laba Kotory/Penjualany

3. AQl (asset quallty index), 1~Aktiva Lancargy+Aktiva Tetapp

Totat Aktivay
—Aktiva Lancarg_qy+Aktiva Tetapg 1)
Total Aktivag._q)

yaitu indeks kualitas aset. AQl =~

4. | SGI (sales growth index), Gl = Pefu'ualant
yaitu indeks pertumbuhan Penjualan;_q

penjualan,
5. | DEPI (depreciation index), Depreciaton (1)
yaitu indeks depresiasi DEPI = ——oetel 90 =1y A% ToHP)

Deprectation )

Depreciation {t)+ Aset Tetap )

6. SGAl (selling, generai and SGAI= (Beban dan Administrasiq,/Penjualang)
administrative expenses (Beban dan Administrasiy_1/ Penjualan;._q)
index), yaitu indeks
penjualan  serta  beban
umum dan administrasi.

7. TATA (total accruals to fotal TATA= Laba Usaha(yy—Arus kas aktivitas operasi,
assefs index), yaitu indeks Total Aktiva,
total akrual ke total asset

8. | LVGI (leverage index) yaitu LVGI =( Total Kewajiban ¢ / Total Aset, )
indeks leverage. Total Kewajiban () / Total Aset _+,

Sumber : (Andriani, 2019)

Formula Beneish M-Score adalah sebagai berikut :

Beneish M-Score = 4,84 + (0,92 x DSRI) + (0,528 x GMI) + (0,404 x AQI) +
{0,892 x SGl) + (0,115 x DEPI) - (0,172 x SGAI) + (4,679 x TATA) ~ (0,327 x

LVGI).

2. Variabel Bebas (/Independen)
a. Financial Stability
Financial Stability merupakan keadaan yang menggambarkan

kondisi keuangan perusahaan dalam kondisi stabil. Adapaun proksi
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yang dipakai pada penelitian ini yaitu ACHANGE yang merupakan

rasio dari perubahan asset :

_. Total Aset (t)—Total Aset (t—1)
ACHANGE = Total Aset (t1)

. External pressure

External Pressure merupakan tekanan yang berlebihan bagi
manajemen _untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak
ketiga. Menurut SAS No. 99, saat tekanan berlebihan dari pihak
eksternal terjadi, maka terdapat risiko kecurangan terhadap laporan
Keuangan. Sumber tekanan dalam exfemal ini salah satunya ialah
kemampuan perusahaan dalam memenuhi persyaratan utang dan
mengembalikan utang. Rasio Jleverage merupakan rasio yang
digunakan untuk rmengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya. Ketika perusahaan memiliki utang yang besar maka

berpotensi munculnya kecurangan dalam pelaporan.

Total Hutang

Rasio utang terhadap Aset= Total Aset

. Financial targets

Financial Targefs adalah tekanan berlebihan pada
manajemen untuk mencapai target keuangan yang dipatok oleh
direksi atau manajemen. Target keuangan adalah salah satu
pengukuran untuk menilai tingkat laba yang diperoleh perusahaan atas
usaha yang dikeluarkan adalah ROA. Menurut SAS No.99 (AICPA,
2002}, financial target adalah risiko adanya tekanan berlebihan pada

manajemen untuk mencapai target keuangan yang dipatok oleh direksi

atau manajemen, termasuk tujuan penerimaan insentif dari penjualan
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maupun keuntungan. Refum on asset (ROA) sering digunakan dalam
menilai kinerja manajer dan dalam menentukan bonus, kenaikan upah,
dan lain-lain. Semakin tinggi ROA yang ditargetkan perusahaan, maka
semakin rentan manajemen akan melakukan manipulasi laba yang
menjadi salah satu bentuk kecurangan sehingga memiliki hubungan
positif dengan kecurangan laporan keuangan. Adapun proksi yang
digunakan dalam variabel ini yaitu reium on assefs termasuk bagian
dari rasio probabilifas dalam menganalisis laporan kevangan ataupun

dalam mengukur Kinerja perusahaan.(Jao ef al., 2021)

Laba Bersih
ROA= Total Aset

. Ineffective monitoring (Pengawasan yang tidak efektif)
Pemantauan yang tidak efekiif adalah kondisi perusahaan
yang tidak memiliki supervisor yang efektif yang dapat memantau
kinerja perusahaan. Pengawasan yang kurang baik akan memberikan
peluang untuk melakukan Kecurangan Laporan Keuangan.
Pengawasan yang tidak efektif sering terjadi karena dominasi
pengelolaan oleh sekelompok kecil pihak. Sehingga membuka peluang
bagi manajer untuk melakukan kecurangan laporan keuangan
(Sabatian & Hutabarat, 2020). Adapun proksi yang dipakai untuk
variabel ini ialah IND (komite audit independen) yang diharapkan
mampu menambahkan pengawasan kinerja suatu perusahaan agar

dapat menurunnya tindakan kecurangan :

IND= Jumliah Dewan Komisaris Independen
Jumiah Total Dewan Komisaris
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G. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskripfif,
uji asumsi klasik, uji signifikan simultan (Uji Statisktik-F dan Uji Signifikan

parsial) Uji Statististik-1, adalah sebagai berikut:

1. Analisis deskrptif
Menurut (Sugiono, 2017) Metode analisis deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mengdeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesir}npulan yang

berlaku umum atau generalisasi.

2. Analisis Regresi Linier Berganda data panel
Analisis regresi adalah gabungan data dari waktu ke waktu

dengan banyak objek atau sampel penelitian, jenis data ﬁanel yang di
gunakan adalah balanced panel yang merupakan jenis jumlah unit waktu
yang sama untuk setiap perusahaan (Indra Sakti, 2018) Adapun
persaamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Y =80+ B1Xy+ BoXo + B3X3+ BaXyt+ €

Keterangarn :

Y = Kecurangan Laporan Keuangan dari perusahaan sektor industri

konsumsi pada periode 2016-2020

X1 = Financial Stabilify dari perusahaan sektor industri konsumsi pada

periode 2016-2020

Xz = External Pressure Financial Stability dari perusahaan sektor

industri konsumsi pada periode 2016-2020




B ST

X3 = Financial Target Financial Stability dari Perusahaan sektor industri
konsumsi pada periode 2016-2020
X4 = inefective monitoring Financial Stability dari perusahaan sektor

industri konsumsi pada periodey2016-2020

Bo = Konstanta

Bi4= Koefisien R

‘, Lu wv
// 'Jlu‘\\\
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¢. Model Efek Random (Random Effect)

Pendekatan random efek merupakan estimasi data panel
dimana variabel gangguan yang mungkin saling berhubungan antar
waktu atau antar perusahaan.

Terdapat tiga uji yang memilih teknik estimasi data panel
yaiyu uji chow, uji hausman, uji Breusch Pagan-Legrange Mulitiplier.
a. Uji Chow (Common Effect Model atau Fixed Effect Model)

Dengan kriteria pengujian:

Jika FEM terpilih jika nilai Cross Section Chi-square < 0,05 dan
CEM terpilih jika nilai Cross-section Chi-square > 0,05

HO: Model CEM Ilebih baik dibandingkan model FEM.

H1: Medel FEM lebih baik dibandingkan model CEM.

b. Uji Hausman (Fixed Effect Model atau Random Effect Model)
Dengan kriteria pengujian:
Jika FEM terpilih jika nilai Cross Section Chi-square < 0,05 dan
REM terpilih jika nilai Cross-section Chi-square > 0,05
HO: Model FEM lebih baik dibandingkan model REM

H1: Model REM lebih baik dibandingkan model FEM.

c. Uji Breusch Pagan-Legrange Mulitiplier (Common Effect Model
atau Random Effect Model)
Dengan kriteria pengujian:
Jika REM terpilih jika nilai Both < 0,05 dan CEM terpilih jika nilai
Both > 0,05

HO: Model CEM lebih baik dibandingkan model REM
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H1: Model REM lebih baik dibandingkan model CEM.

H. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk menghilangkan penyimpangan
yang mungkin terjadi dalam analisis regresi sehingga hasil yang akan
diperoleh dapat lebih akurat dan mendekati kenyataan. Terdapat empat jenis

pengujian data uji asumsi kiasik, diantaranya:

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji suatu model regresi,
suatu variable independen dan variable dependen dimana mempunyai
distribusi normal atau tidak normal. Nilai ketentuan yang signifikan
diatas 0,05 maka data dianggap normal, dan jika hasil nilai signifikan

dibawah 0,05 maka data dianggap tidak normal.

b. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas berfujuan untuk mengetahui apakah pada
mode! regresi ditemukan adanya korelasi dari variable independen dan
variable dependen. Model regresi yang baik yaitu model yang terbebas
dari multikolinearitas. Ada tidaknya multikolinearitas dapat dideteksi
dengan dilihat dari koefisien korelasi masing-masing variable
independen. Jika koefisien korelasi diantara masing-masing variable <

0.90 maka dapat di disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas.

¢. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melakukan uji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dalam

satu pengamatan ke pengamatan yang lain, maka menggunakan cara
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Uji Arch Heteroskedasticily dengan program FEviews 12. Untuk
mengetahui hasil dari pengujian tersebut yaitu nilai F dan Obs*R-
Squared. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan nilai

residual > 0.,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi )

Uji Autokorelasi biasa muncul karena adanya observasi yang
berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama lainnya. Masalah
ini muncul karena residual (Kesalahan Pengganggu) tidak bebas dari
observasi ke observasi lainya. Kejadian ini sering ditemukan pada data
time series karena (gangguan) pada perusahaan yang sama pada
periode berikutnya. Cara yang digunakan untuk mendeteksi adaatau
tidaknya autokorelasi adalah Melakukan uji LM (metode Bruesch
Godfrey). Metode ini didasarkan pada nilai F dan Obs*R-Square,
diketahui jika nilai probabilitas dari Obs*RSquared melebihi tingkat

kepercayaan yang artinya tidak ada masalah autokorelasi.

Uji Hipotesis
Uji Hipotesis (Sugione, 2017) merupakan pengujian yang telah
dibuat dari hasii penelitian deskriptif dengan perhitungan statistik hingga
di dapatkan hasil yang menjelaskan hipotesis tersebut dapat diterima
atau ditolak. Model Pengujian yang dilakukan vaitu uji f dan uji &:
1. © Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistk F bertujuan menunjukkan apakah seluruh
variabel independen (bebas) yang dimasukkan dalam model

mempunyai pengaruh secara serentak terhadap variabe! dependen.
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Pengujian hipotesis ini menggunakan statistik F dengan kriteria
pengambilan keputusan seperti dibawah ini” :

a. Jika “nilai F < 0,05 maka HO ditolak. Artinya seluruh variabel
independen secara bersama-sama dan secara signifikan
mempengaruhi variabel dependen”.

b. Jika “nilai F-> 0,05 maka HO tidak ditolak. Artinya seluruh variabel
independen secara bersama-sama dan secara signifikan tidak

mempengaruhi variabel dependen”.

2. Pengujian Secara Parsial (Lji {)

Uji slatistk pada dasarnya menggambarkan antara
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual
pada saat menjelaskan variasi dari variabel dependen. Kriteria
mengenai penclakan atau penerimaan hipotesis dapat ditentukan
sebagai berikut:

a. Membandingkan t hitung dengan t tabel".
Jika t hitung < t tabel maka HO diterima dan Ha ditolak™ dan Jika t
hitung = t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima”.

b. Berdasarkan signifikansi

Jika signifikasi < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima dan Jika

signifikasi < 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Perusahaan sekior industri barang konsumsi yang ada di Bursa
Efek indonesia (BEI) menjadi objek penelitian dalam penelitian ini periode
2016-2020. Sektor Industri Barang Konsumsi terbagi menjadi 5 sub sektor
yaitu :
1. Sub. Sektor makanan dan minuman
2. Sub. Sektor Rokok
3. Sub. Sektor farmasi
4. Sub. Sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga
5. Sub. Sektor peralatan rumah tangga
Populasi perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 sebanyak 63
perusahaan. Metede pengambilan sampel didalam penelitian ini adalah
metode purposive sampling sehingga menghasilkan jumiah sampel
sebanyak 22 perusahaan sektor industri barang konsumsi tahun 2016-2020,
penggunaan metode pengambilan sampel ini dilihat dari populasi dan kriteria
vang telah ditetapkan. Adapun kriteria sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah:
Tahel 4.1 Kriteria Sampel
No. | Kriteria Jumlah
1. | Perusahaan sekior industri konsumsi yang 63
terdaftar di BE|I selama periode 2016-2020
2. | Perusahaan sektor industri konsumsi yang (35)
tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan
secara berturut-turut selama periode 2016-




43

2020
Perusahaan  yang laporan keuangan (3)
menggunakan mata uang dollar 2016-2020. ‘
Perusahaan yang tidak memiliki data secara (3)
lengkap terkaif dengan variabel dalam
penelitian ini.
Total Sampel 22
Total data perusahaan (22x5) 110

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah, 2022

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)

4.1. Analisis Statisttk Deskriptif

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean Sid.Deviation

Financiel Stability (X1) | 110 | 3 509000 | 0.626000 | 0.044464 | 0.379697

External Pressure (X2) [ 110 | 4 077000 | 0.843000 | 0.476300 | 0.391635

Financial Target (X3) | 110 | 5641000 | 4.408000 | 0182918 | 0576262

Ineffective Monitoring 110

0.200000 | 0.667000 | 0.424000 0.119265

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah, 2022

Terdapat pada tabel 4.2 diketahui ACHANGE sebagai proksi
dari X1 {financial slabifity) yang menunjukkan kondisi keuangan pada
perusahaan dalam kondisi stabil, terdapat proksi yang dihitung total
perubahan aset tahun ini dikurangi dengan tahun sebelumnya,
dibandingkan dengan fotal aset tahun 'ini, bardasarkan tabel pada 4.2
pada perusahaan manukfakiur sektor industri barang konsumsi yang
menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.044464 (4.44%), yang
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang diteliti memilki rasio
pefubahan aset sebesar 4.44%. Terdapat nilai perubahan aset yang

tertinggi (maksimum) sebesar 0.626000 diperoleh PT Indofood Sukses
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Makmur Tbk dan pada nilai pertumbuhan aset terendah (minimum)
sebesar -3.699000 diperoleh PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. Nilai
standar deviasi sebesar 0.379697 yang lebih besar dari nilai rata-rata
(mean) sebesar 0.044464 di nilai cukup bervariast.

Variabel kedua dari tekanan yaitu X2 (External Presstre) yang
diproksikan menggunakan perbandingan antara total hutang dan total
asset yaitu Leverage (LEV), diketahui pada tabel 4.2 menunjukkan nilai
rata-rata (mean) pada perusahaan sebesar 0.476300 (47.63%), hal
tersebut memperiihatkan bahwa rata-rata perusahaan yang di teliti
menggunakan pendanaan melalui utang yang cukup besar 47.63%.
Terdapat nilai Leverage tertinggi (maksimum) sebesar 0.843000 tercatat
oleh perusahaan PT Prashida Aneka Niaga Tbk dan nilai Leverage
terendah (minimum) yaitu sebesar 0.077000 tercatat oleh PT Industri
Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk dengan nilai standar deviasi adalah
sebesar 0.391635 yang lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) sebesar
0.476300 di nilai kurang bervariasi atau menunjukkan data menyebar
tidak terlalu jauh.dari rata-rata.

Variabel ketiga dari tekanan yaitu X3 (Financial Target) yang
diproksikan dengan refumn on asset (ROA) dengan membandingkan laba
bersih tahun berjalan dengan total asset. Diketahui nilai rata-rata (mean)
pada perusahaan sebesar 0.182918 (18.2%) hal ini menunjukkan tingkat
tingkat pengembalian assef dari perusahaan pada bidang industri barang
konsumsi masih rendah. Hal tersebut berkaitan dengan tingginya nilai

rata-rata Leverage perusahaan yang diteliti yang menyebabkan

rendahnya ROA, yang diakibatkan oleh sebuah keputusan yang dibuat
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dengan sengaja unfuk menggunakan utang dalam jumlah yang besar,
dan beban bunga akan meningkat, sehingga laba bersih menjadi rendah.

Terdapat nilai ROA tertinggi (maksimum) sebesar 4.408000
yang tercatat pada PT Mustika Ratu Tbk, dan nilai ROA terendah
(minimum) sebesar -2.641000 tercatat pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food
Tbk dan nilai standar deviasi sebesar 0.576262 yang lebih besar dari nilai
rata-rata (mean) sebesar 0.182918 di nilai cukup bervariasi.

Terakhir pada variabel peluang pada tabel 4.2 pada variabsl X4
(ineffective monitoring) yang diproksikan dengan rasio (IND) dengan
membandingkan antara jumiah dewan komisaris independen dan total
dewan komisaris. Dalam penelitian ini menunjukkan ketidakefektif
pengawasan yang memperlihatkan bahwa nilai rata-rata (mearn) sebesar
0.424000 (42.4%) dan juga memperlihatkan perusahaan yang memiliki
rasio audit independen tertinggi (maksimum) sebesar 0.667000 tercatat
pada PT Multi Bintang Indonesia Tbk dan perusahaan yang memiliki rasio
audit independen terendah (minimum) sebesar 0.200000 tercatat pada
PT Tiga Pilar Sejatera Food Tbk dan nilai standar deviasi sebesar
0.119265 vang lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) sebesar 0.424000 di
nilai kurang bervariasi atau menunjukkan data menyebar tidak terlalu

jauh.dari rata-rata.

Model Regresi data panel
Dibawah ini merupakan tiga teknik model yang ditawarkan
untuk mengistemasi parameter model dengan data panelyang akan

terpilih salah satu mode! dari tiga model tersebut yaitu Common effect

models, Fixed Effect Models, dan Random Effect Models.
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4.2.1. Common Effect Model (CEM)
Tabel 4.3 Regresi Data Panel CEM

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/19/22 Time: 20:22

Sample; 2016 2620

Periods included: 5

Cross-sections included; 22

Total panel (balanced) observations: 110

Variable Caefficient Std. Error -Statistic Prob,

C -4850.823 802.1871 -6.046997 0.0000
X1 (Financial Stability) 2254 227 702.0532 3.210906 0.0018
X2 {External Pressurs) -470.0433 629.5806 -0.746598 0.4570
X3 (Financial Targets) 787.8897 402.3921 1.958015 0.0529
X4 (Ineffeclive
Monitoring) 41€6,401 1774.929 2.347361 0.0208
Root MSE 2113.494 R-squared 1299388
Mean dependent var -3063.800 Adjusted R-squared 0.272698
S.D. dependent var 2536.560 S.E. of regression 2163.230
Akaike info critarion 18.24098 Sum squared resid 4.91E+08
Schwarz griterion 18.36373 Log likelihood -898.2540
Hannan-Quinn criter. 18.29077 F-statistic 11.21722
Durbin-Watson stat 1.935147 Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Data yang telah diolah, 2022

Pada tabel 4.3 terdapat common effect models , yang akan
dibandikan dengan Fixed effect models menggunakan uji dalam estimasi
data panel vaitu uji chow.

4.2.2. Fixed Effect Model (FEM)
Tabel 4.4 Regresi Data Panel FEM

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares B
Date: 06/19/22 Time: 20:36

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 110

Variable Coefficient Sid. Error t-Statistic Prob.

C -4739.034 875.4254 -5.413407 0.0000
X1 (Financial Stability) 2613.785 813.7489 3.212037 0.0019




X2 (Extemnal Pressure) -502.5688 707.9576 -0.709885 04797
X3 (Financial Targets) 800.2541 442 2730 1.809412 0.0740
X4 (Ineffeclive

Monitorung) 3896.245 1956.634 1.991300 0.0497

Effects Specification

Cross-section fixed {dummy variables)

Root MSE 1888.549 R-sguared 0.440587
Mean dependent var -3063.800 Adjusted R-squared 0.274095
S.D. dependent var 2536.560 S.E. of regression 2161.150
Akaike info criterion 18.39773 Sum squared resid 3.92E+08
Schwarz criterion 19.03603 Log likelihcod -985.8753
Hannan-Quinn ¢titer. 18.65663 F-statistic 2846299
Durbin-Watson stat 2.361859 Prob{F-statistic) 0.000493

Sumber : Data yang telah diolah, 2022
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Pada iabel 4.4 terdapat Fixed effect models, yang akan dibandikan

dengan Random effect models menggunakan uji dalam estimasi data panel

yaitu uji hausman.

4.2.3. Random Effect Mode! (REM)

Tabel 4.5 Regresi Data Panel REM

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effecis)
Date: 06/19/22 Time: 20:37

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included; 22

Total panel (balanced) observations: 110

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -4841.618 812.5785 -5.958330 0.0000
X1 (Financial Stabifity) 2287.710 712.1847 3.212242 0.0017
X2 (External Pressure) ~474.4210 636.7841 -0.745026 0.4579
X3 (Financial Targets) 789.1531 406.0761 1.943363 0.0546

X4 (ineffective
Moniforing) 4145.553 1791.721 2.313727 0.0225
Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 354.4945 0.0282
Idiosyneratic random 2161.150 :0.9738

Weighted Statistics
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Root MSE 2088.512 R-squared 0.303424
Mean dependent var -2876.421 Adjusted Rsquared 0.276887
S.D. dependent var 2513.829 S.E. of regression 2137.660
Sum squared resid 4.80E+08 F-statistic 11.43431
Durbin-Watson stat 1.975923 Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.288357 Mean dependent var -3063.800
Sum squared resid 4.91E+08 - Durbin-Watson stat 19290404

Sumber : Data yang telah diolah, 2022
Pada fabel 4.5 terdapat Random effect models, yang akan
dibandikan dengan Common effec! models menggunakan uji dalam estimasi

data panel yaitu uji lagrange multiplier.

Pemilthan Model Data panel
Pada Tabel 4.6 berikut dapat dilihat hasil berdasarkan uji chow
dengan menggunakan Eviews versi 12.
Tabel 4.6 Hasil dari Uji Chow
4.4.1 Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 1.008628 (21,84) 0.4614
Cross-section Chi-square 24757418 21 0.2678

Sumber : Data yang telah diolah, 2022
Berdasarkan hasil dari uji Chow pada Tabel 4.6 Perbandingan
mode (CEM vs FEM), diketahui nilai probabilitas dari Cross-Section Chi-
square adalah 0,2578. Karena nilai probabilitas dari Cross-Section Chi-
square 0,2578 > 0,05, maka estimasi yang digunakan adalah model

common effect model (CEM).



4.4.

4.4.1 Uji Lagrange Multiplier
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Pada Tabel 4.7 berikut dapat dilihat hasil berdasarkan uji

Lagrange Multiplier dengan menggunakan Eviews versi 12.

Tabel 4.7 Hasil dari Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effacts
Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

(all others) altematives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 0.001608 2057459 2059067
(0.9680) {0.1515) {0.1513}

Honda -0.040103 -1.434384 -1.042620
{0.5160) {0.9243) {0.8514)

King-Wu -0.040103 -1.434384 -1.330676
{(0.5160) (0.9243) {0.8084)

Standardized Honda 0.094340 -1.254495 -5.002984
(0.4624) {0.8952) {1.0000)

Standardized King-\Wu 0.094340 -1.254495 -4.468068
(0.4524) (0.8952) {1.0000)

Gourieroux, et al. - - 0.000000
{1.0000)

Sumber : Data yang telah diolah, 2022

Berdasarkan hasil dari uji Lagrange Multiplier pada Tabel 4.7 di

bandingkan model (CEM vc REM), diketahui nilai probabilitas dari Both

adalah 0,1513. Karena nilai probabilitas dari Both 0,1513 > 0,05, yang

artinya estimasi yang digunakan adalah model Common Effect Models

(CEM)

Uji Asumsi Klasik

4.4.1. Uji Normalitas

Berikut hasil pengujian Normalitas dengan menggunakan program



Eviews 12.

Gambar 4.1 Uji Normalitas
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uji Breusch-Pagan-Godfrey dengan menggunakan Eviews 12.
Table 4.8 Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Breusch-Pagan-Godfrey.

Heteroskedasticity Test: Glejser
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.926834 Prob. F(4,105) 0.4514
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Obs"R-squared 3.761421 Prob. Chi-Square(4) 0.4407
Scaled explained SS 6.771217 Prob, Chi-Square(4) | 0.1485

Berdasarkan table 4.8 diatas nilai Prob.Chi-square yang (Obs*R-
squared) sebesar 04407 > 005 maka tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.

4.5.3 Uji Autokolerasi
Berikut Tabe! 4.2 berikut dapat dilihat hasil” berdasarkan uiji
Autokorelasi deangan menggunakan Eviews 12.

Tabel 4.9 Uji Autockorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Nuli hypothesis: No sarial correlation at up to 2 lags

F-statistic 1.206122 Prob. F(2,103) 0.2780
Obs*R-squared 2.700453 Prob. Chi-Square(2) 0.2592

Sumber : Data yang telah diclah, 2022
Berdasarkan tabel 4.9 diatas nilai Prob.Chi-square yang (Obs*R-

squared} sebesar 0.2592 > 0,05 maka tdak terjadi masalah autokorelasi.

4.5.4 Uji Multikolinearitas
Berikut hasil dari uji Multikolonieritas terdapat pada table 4.10
dengan menggunakan Eviews 12.

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas

X1 (financial X2 (External X3 (financial X4 {Ineffeciive

stability) Presstre) targels) Monitoring)
X1 (Financial Stabilify) 1.000000 -0.526444 0.445897 0.150895
X2 (External Pressure)  -0.526444 1.000000 -0.280542 0.038265
X3 {financial targets) 0.445697 ~-0,280542 1.000000 0.058048
X4 (Ineffective
Monitoring) 0.150895 0.038265 0.058043 1.000000

Sumber : Data yang telah diolah, 2022
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Dalam penelitian ini, gejala multikolinearitas dapat dilihat dari nilai

korelasi antar variabel

yang terdapat dalam mairiks korelasi yang

menyatakan jika antar variabel independen ada korelasi, yakni di dibawah

0,9, maka hal ini merupakan tidak indikasi adanya multikolinearitas.

4.5. Analisis Regresi Linier Berganda Common Effect Models (CEM)

Regresi Linear berganda pada penelitian ini menggunakan

Random Effect Models (REM) Hasil regresi dapat dilihat pada Tabel 4.11

berikut;

Tabel 4.11 Common Effect Models (CEM)

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares
Date: 06/19/22 Time: 20:22

Sample: 2016 2020
Periods included: 5

Cross-sections included: 22
Total panel (balanced) ohservations: 110

Variable Coefficient Std. Emror t-Statistic Prab,
C -4850.823 802.1871 -6.048997 0.0000
A1 2254227 702.0532 3.210906 0.0018 Hia Diterima
X2 -470.0433 629.5806 -0.746598 0.4570 H1ib Ditolak
X3 787.8897 402.3921 1.958015 0.0529 Hic Diterirna
p L3 4166.401 1774.929 2.347361 0.0208 H2 Diterima
Root MSE 2113484 R-squared 0.299388
Mean dependent var -3063.800 Adjusted R-squared 0.272698
S.D. dependent var 2536.560 S.E. of regression 2163.230
Akaike info criterion 18.24098 Sum squared resid 4.91E+08
Schwarz criterion 18.38373 Log likelihood ~998.2540
Hannan-Quinn criter. 18.29077 F-statistic 11.21722
Durbin-Watson stat 1.935147 . Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Data yang telah diolah, 2022

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 4.11, menghasilkan

persamaan regresi linear berganda model data panel, sebagai berikut:

Y = —4850,823 + 2254,227y, — 470,0433,, + 787,8897,,; + 4166,401,,,
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Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, berikut

interpretasi dari model persamaan regresi tersebut.

1.

Konstanta sebesar -4850,823, artinya apabila variabel
Independent (Financial /Stability, External Pressure, Financial
Target, dan Ineffective Moniforing) maka akan mengakibatkan
penurunan pada manjemen laba yaitu sebesar -4850,823.
Koefisien pada financial stability adalah sebesar 225422 > 0
bernilai positif yang artinya setiap. kenaikan satu satuan pada
financial stability akan mengakibatkan kenaikan pada manajemen
laba sebesar 2254,22

Koefisien external pressure adalah sebesar 470,04 < 0 yang
artinya external pressure bernilai negative, dimana setiap
kenaikan saiu satuan pada Exfernal Pressure akan
mengakibatkan penurunan terhadap manajemen laba sebesar -
470,04

Koefisien financial targef adalah sebesar 787,88 > 0 yang artinya
financial target berpengaruh positif, dimana setiap kenaikan satu
kesatuan pada financial farge! =kan mengakibatkan Kenaikan
terhadap manajemen laba sebesar 787,88

Koefisien [nnefective Monitoring adalah sebesar 4166,401 > 0
yang artinya berpengaruh positif, dimana setiap kenaikan satu
kesatuan pada Ineffective Monitoring akan mengakibatkan

Kenaikan terhadap manajemen laba sebesar 41 66,401.
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Uji Hipotesis.

Uji Hipotesis didasarkan model terpilih vyaitu Common Effect
Models (CEM) sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.11.
4.6.1. Uji signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Berdasarkan tabel 4.11 yang di dasarkan model yang terpilih yaitu
Common Effect Models (CEM), diketahui jumlah sampel yaitu 110 dan
jumiah variabel yaitu 4, sehingga FINV ( 0,05 / 4 / 109) maka diperoleh F
tabel sebesar 2,454983.

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh nilai F hitung (11,21722) > F
tabel (2,454983) dan nilai Prob (F-statistic) sebesar 0,000000, maka dapat di
simpulkan bahwa seluruh variabel independent (Bebas) yaitu financial
stabilily, external pressure, financial target, ineffective Monitoring secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

4.6.2. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui jumlah sampel yaitu 110 dan
jumlah variabel yaitu 4, Sehingga TINV ( 0,05 / 109 ) maka diperoleh T tabel
sebesar 1,981967. Hasil uji parsial (Uji t} dapat dilihat pada tabel 4.10 dari
hasil Uji signifikansi Parsial dapat disimpuikan :

1. Pada variabel financial stability yang diproksikan perubahan total
asset (ACHANGE) diketahui memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 2254,227 yang bernilai positif dengan nilai T hitung
3.210906 > t tabel 1,981967 dan signifikan 0,00 < 0,05, hal ini
membuktikan bahwa H1a (Financial Stability) Diterima, dimana
berpengaruh positif dan signifikan terhadap adanya kecurangan

laporan keuangan pada sektor industri barang konsumsi yang
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terdaftar di bursa efek Indonesia.

. Pada variabel Exfernal Pressure yang diproksikan antara total
hutang dan total asset (LEV), diketahui memiliki nilai koefisien
regresi sebesar -470,0433 yang bernilai negatif dengan nilai T
hitung ~0.746598 < t tabel 1,981967 dan signifikan 0,45 > 0,05, hal
ini membuktikan H1b (Extemal Pressure) Ditolak, dimana
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel
kecurangan laporan keuangan pada secfor fndustry barang

konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

. Pada variabel Financial Target yang diproksikan refurn on assef
(ROA) diketahui memiliki nilai koefisien regresi sebesar 787,8897
yang bernilai positif dengan nilai T hitung 1,958015 < t tabel
1,981967 dan signifikan 0,04 < 0,05 hal ini membuktikan H1c
(Financial Target) Diterima, dimana berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada secfor

industry barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia.

. Pada variabel [nefective Moniforing yang diproksikan anggota
komisaris independen (IND) diketahui memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 4166,401 yang bernilai positif dengan nilai T
hitung 2,347361 > t tabel 1,981967 dan signifikan 0,02 < 0,05, hal
ini membuktikan bahwa H2 (lneffecfive Monitoring) Diterima,
dimana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan pada sektor industri barang konsumsi yang

terdaftar di bursa efek Indonesia.
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C. Pembahasan

1. Pengaruh Financial Stability terhadap Kecurangan Laporan

Keuangan

Pada pengujian hipotesis ini, model yang terpilih yaitu
common effect models (CEM). Hal ini yang membuktikan dengan nilai
regresi dari financial stabilify yang diproksikan dengan rasio perubahan
asset (ACHANGE) yang dinyatakan diterima, maka artinya berpengaruh
positif dan signifikan dalam kemungkinan melakukan kecurangan dalam
laporan keuangan.

Menurut teori agensi yang diperkenalkan pertama kali oleh
jensen dan meckling pada tahun 1976, meyatakan dalam perusahaan
mengidentifikasi munculnya pihak-pihak yang memilki berbagai
kepentingan untuk mencapai fujuannya dalam aktifitas perusahaan,
melihat kondisi stabilitas keuangan (financial stability) pada perusahaan
yang terus meningkat setiap tahun membuat perusahaan pemegang
saham atau pemilik modal akan merasa aman unyuk menginvestasikan
dana yang dimilikinya di perusahaan tersebut (Terhadap & Laporan,
2018)

Hasil yang menunjukan Financial stability yang berpengaruh
positif dan signifikan dalam kemungkinan melakukan kecurangan dalam
laporan keuangan dengan total aset yang Diketahui semakin tinggi total
asset yang dimiliki oleh perusahaan maka hal tersebut menunjukkan akan
berdampak baik pada kekayaan perusahaan yang semakin banyak,
kondisi keuangan yang stabil akan memberikan pandangan positif pada

pihak luar, hal tersebut sejalan dengan hasil uji hipotesis yang didapatkan
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pada variabel financial stability, dengan menunjukkan hasil yang
signifikan, dan jika sebaliknya, ketika kondisi stabilitas keuangan
(Financial Stability) sedang berada di posisi yang rendah, maka pihak
manajemen akan merasa berada dalam situasi adanya tekanan dan pihak
manajemen kemungkinan melakukan kecurangan pada faporan
keuangan agar kondisi perusahaan tetap akan terlihat baik, pihak
manajemen  melakukan, hal yang menyebabkan pihak manajemen
kemungkinan melakukan = kecurangan  ketika stabilitas . keuangan
terancam disebabkan oleh keadaan ekonomi, industry, dan situasi entitas
yang beroperasi,

Financial Stabilify merupakan komponen dari salah satu
kondisi yang sebutkan pada teori fraud triangle yaitu tekanan, yang di
cetuskan pertama kalf oleh donald cressey di tahun 1950, pada suatu
perusahaan yang menjadi pemicu pihak manajemen untuk melakukan
kecurangan pada suatu laporan keuangan ketika stabilitas keuangan
terancam oleh keadaan ekonomi, dengan melakukan kecurangan dapat
menunjukkan laporan keuangan perusahaan yang tersaji tetap dinikmati
oleh penggunanya. Adanya tindakan kecurangan pada laporan keuangan
yang dilakukan pihak manajemen hanya untuk menutupi kondisi stabilitas
keuangan (Financial Stability) pada perusahaan. (Sabatian & Hutabarat,
2020)

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan peneliian yang
dilakukan oleh (Suharsana et al., 2019) yang menyatakan bahwa financial
stability yang diproksikan dengan rasio perubahan total asset

(ACHANGE) Dberpengaruh positif terhadap kemungkinan melakukan
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kecurangan pada laporan keuangan, tapi tidak sejalan dengan penelitiaan
yang dilakukan oleh (Rahmawati ef al., 2017) yang menyatakan financial
stability yang diproksikan dengan rasio perubahan total asset
(ACHANGE) ftidak berpengaruh signifikan terhadap kemugkinan

melakukan kecurangan pada laporan keuangan.

. Pengaruh External Pressure terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Pada pengujian hipotesis yang kedua dari variabel fekanan
vaitu exfernal pressure. Hal ini yang membuktikan dengan nilai regresi
dari external pressure yang diproksikan dengan rasio antara total hutang
dan total aset (LEV) yang dinyatakan ditolak, maka artinya berpengaruh
negatif dan fidak signifikan dalam kemungkinan melakukan kecurangan
dalam laporan keuangan.

Menurut teori agensi yang diperkenalkan pertama kali oleh
jensen dan meckling pada tahun 1976, merupakan suatu konrak dimana
pemegang saham atau pemilik modal sebagai prinsipal yang biasa terdiri
lebih dari satu orang dan pihak manajemen sebagai agen, untuk
melakukan suatu jasa biasa atas nama prinsipal memberikan
kepercayaan kepada pihak agen untuk membuat keputusan yang baik
bagi pihak prinsipal atas dasar tersebuf biasa pihak agen atau
manajemen mendapat tekanan yang berat dari pihak pemegang saham
atau pemilik modal sebagai prinsipal yang bertujuan untuk menjalankan
perusahaannya dengan baik maka biasa akan menimbulkan adanya
kecurangan dalam laporan keuangan.

External pressure yang merupakan komponen dari salah
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satu kondisi yang sebutkan pada teori fraud triangle yaitu tekanan,
tekanan yang bertujuan untuk memberikan kinerja terbaik bagi investor
dan kreditor yang signifikan bagi perusahaan.

Dengan hasil analisis yang menunjukkan extemnal pressure
yang diproksikan dengan rasio antara fotal hutang dan total aset (LEV)
yang dinyatakan berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam
kemungkinan melakukan kecurangan dalam laporan keuangan dengan
alasan perusahaan yang berada dalam iekanan external bukanlah faktor
yang kuat dalam mendeteksi kecurangan pada perusahaan dan tidak
sepenuhnya mengalami keadaan dengan tekanan yang berlebihan untuk
memenuhi kewajibannya, dari hasil ini /everage merupakan biaya tetap
yvang digunakan untuk menandai perusahaan, dengan biaya ini
menguntungkan perusahaan apabila dapat dikelola dengan baik sehingga
dapat menghasilkan pendapatan yang lebih besar dari biaya yang
dikeluarkan.(Mais & Nuari, 2016)

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Rahmawati ef al, 2017) yang menyatakan bahwa
External Pressure yang diproksikan dengan rasio antara total hutang
dengan total asset (LEV) tidak berpengaruh terhadap kecurangan pada

laporan keuangan.

. Pengaruh Financial Target terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Pada penguijian hipotesis yang terakhir dari variabel tekanan
yaitu financial target, hal ini membuktikan dengan nilai regresi dari
financial target yang diproksikan dengan rasio return on asset (ROA)

yang dinyatakan diterima, maka artinya berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kemungkinan perusahaan melakukan kecurangan
pada laporan keuangan.

Menurut teori agensi yang diperkenalkan pertama kali oleh
jensen dan meckling pada tahun 1976, hubungan antara pemegang
saham atau pemilik modal sebagai prinsipal dan manajemen sebagai
agen dimana dengan hal tersebut membuat manajemen harus
bertanggung jawab atas segala tindakannya untuk mengoptimalkan
keuntungan pemegang -saham atau, pemilik modal dan. membuat
perusahaan semakin berkembang, dengan adanya tekanan tersebut
membuat pihak manajemen biasa terdorong untuk melakukan tindakan
seperti kecurangan agar selalu dipandang baik oleh pemegang saham
atau pemilik modal.

Financial targef yang merupakan komponen dari salah satu
kondisi yang sebutkan pada teori fraud inangle yaitu tekanan, tekanan
yang diberikan kepada manajemen untuk meningkatkan laha atau
mengurangi kerugian akan mendorong manajer melakukan kecurangan
pada laporan keuangan, terjadinya tekanan ditambah dengan tekanan
yang berlebihan pada pihak manajemen yang bertujuan untuk mencapai
target keuangan yang dipatok oleh direksi atau pihak manajemen.

Dalam - perusahaan pihak manejemen berusaha untuk
meningkatkan penjualan sehingga dapat mencapai target keuangan, tapi
target keuangan tersebut sulit untuk dicapai sehingga mendorong pihak
manajemen melakukan hal seperti memanipulasi laporan keuangan.
Manajemen akan memanfaatkan penggunaan asset yang bertujuan agar

untuk menghasilkan laba (keuntungan) yang diinginkan oleh perusahaan.
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Ketika target keuangan perusahaan tercapai maka secara otomatis
perusahaan juga akan dipandang baik atas aktivitas operasinya .

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelian yang
dilakukan oleh (Suharsana ef al., 2019) yang menyatakan bahwa financial
target yang diprossikan dengan rasio return on asset (ROA) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap risiko kecurangan pada laporan keuangan.
- Pengaruh /Ineffective Monitoring terhadap Kecurangan Laporan
Keuvangan

Pada penguijian hipotesis dari variabel Peluang (Opportunity)
yaitu Ineifective Monitoring yang diproksikan dengan rasio komite audit
independent (IND} yang dinyatakan diterima, maka artinya berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemungkinan melakukan kecurangan pada
laporan keuangan.

Menurut teori agensi yang diperkenalkan pertama kali oleh
jensen dan meckling pada tahun 1976, hubungan antara pemegang
saham atau pemilik modal sebagai prinsipal dan manajemen sebagai
agen dengan pihak manajemen harus bertanggung jawab atas semua
tindakannya kepada pemegang saham atau pemilik modai yang telah
memberikan kepercayaannya, akan tetapi dengan kepercayaan tersebut
biasa yang dapat menimbulkan peluang bagi pihak manajemen untuk
melakukan kecurangan dikarenakan pengawasan atau moniforing yang
masih lemah sehingga dapat memberi peluang bagi pihak manajemen
dengan melakukan kecurangan.

Ineffective monitoring yang merupakan komponen dari salah

satu kondisi yang sebutkan pada teori fraud triangle yaitu Peluang
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(Opportunity). Adanya kesempatan yang dimiliki oleh pihak manajemen
melakukan kecurangan, kesempatan yang terjadi biasaTmya adanya
pemantauan atau pengawasan yang tidak efektif dalam perusahaan.

Dalam perusahaan fungsi komisaris independen sebagai
fungsi kontrol atas tindakan manajemen yang belum optirqal, terjadinya
pengawasan yang fiidak efektif (ineffective monitoring) merupakan
peluang yang lebih sering terjadi pada perusahaan dikarenakan
perusahaan yang memiliki sedikit anggota dewan komisaris sehingga
adanya pengarth terhadap manajemen laba. Komisaris independent
yang diyakini dapat meningkatnya efekiifitas pengawasan perusahaan,
sehingga semakin besar proporsi komisaris independen yang akan
meningkatkan kecurangan laporan keuangan.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan ocleh (Suharsana et al, 2019) yang menyatakan bahwa
Ineffective Monitoring yang diproksikan dengan rasio komite audit

independen berpengaruh positif terhadap kecurangan pada laporan

keuangan.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat ditarik
sebagai berikut :

1. Hasil penelitian dari analisis menggunakan data panel dengan pemilihan
model yang terpilih yaitu Common Effect Models (CEM) ini menunjukkan
variabel dari tekanan yaitu Financial Stability, berpengaruh positif dan
signifikan terhadap mendeteksi kecurangan laporan keuangan, dimana
dalam financial stability yang menunjukkan bahwa semakin meningkatnya
kondisi ketidakstabilan pada perusahaan, maka kemungkinan tingkat
perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan juga semakin
tinggi sejalan juga dengan financial Targel! menyatakan berpengaruh
positif dan signifikan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan,
pada financial larget yang menyatakan bahwa semakin tinggi financial
farget perusahaan maka semakin besar pula peluang manajer melakukan
tindakan manipulasi pada laporan keuangan perusahaan. Hal sebaliknya
yang menunjukkan variabel dari tekanan vyaitu external pressure
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan, yang menunjukkan exernal pressure yang diproksikan dengan
rasio antara total hutang dengan total aset (LEV) tidak mempunyai faktor
yang kuat dalam mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan
perusghaan.

2. Hasil penelitian dari analisis menggunakan data panel dengan pemilihan
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model yang terpilih yaitu Common Effect Models (CEM) dari variabel
peluang yaitu Ineffective Monitoring yang menunjukkan bahwa ,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan, yang menunjukkan. bahwa Komisaris independent yang
diyakini dapat meningkatnya efektifitas pengawasan . perusahaan,
sehingga semakin besar proporsi komisaris independen yang akan

meningkatkan kecurangan laporan keuangan pada perusahaan.

B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, berikut beberapa saran
untuk dapat dijadikan sebagai masukan yaitu sebagai berikut ; |
1. Terdapat hasil dari penelitian ini yang menyatakan bahwa , ierdapat
empat variabel fraud friangle yang merupakan (Financial Stability,
External Pressure, Financial Target dan Ineffective Monitoring) dengan
masing-masing alat ukur pada variabel tersebut, untuk iti diharapkan
manajemen suatu perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam menyajikan
laporan keuangan yang bebas dari kecurangan (fraud), sehingga dalam
pengambilan kepuiusan dapat sesual dengan tujuan dan dapat
meningkatkan Kinerja keuangan suatu perusahaan serta lebih di
perhatikan lagi dalam melakukan pengawasan agar dapat memanilisir
terjadinya kecurangan (fraud) dalam suatu perusahaan.
2. Selanjutnya penelitian ini yang hanya berfokus pada empat elemen yang
terdapat pada fraud triangle yaitu (Financial Stability, External Pressure,

Financial Target dan Ineffective Monitoring) yang pada perusahaan sectfor

industry konsumsi yang terdaftar dibursa efek Indonesia, dari hal tersebut
!




diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel
penelitian serta memperluas sampel dan populasi yang akan digunakan

agar penelitian tersebut semakin baik, dan bermanfaat.
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Lampiran

Lampiran 1 Surat I1zin Penelitian
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Lampiran 2 Hasil perhitungan keseluruhan dari variabel

No | Kode | Periode ¥ x1 X2 x3 x4

1 ADES | Thn 2016 | {3.731} | 0.149 0.459 | 0.073 0.333
2 | AISA | Thn2016 | (2.790) |.0.021 0.539 | 0.078 0.200
3 [CBP | Thn 2016 ) (2.472) | 0.081 0.360 ! 0.126 0.500
4 INDF | Thn 2016 | (1.366) { (0.118) | 0.465 | 0.064 0.375
5 | MLBI | Thn2016{ (2.228} | 0.077 0.639 | 0.432 | 0.667
8 [ MYOR | Thn2016 | (1.973) | 0.122 0.515 | 0.107 | 0.333
7 | PSDN | Thn 2016 | (3.580) | 0.051 0.571 | 0.056 | 0.333
8 | ROTI (| Thn 2016 { {2.665) | 0.073 0.506 | 0.096 | 0,333
9 |STIP | Thn 2016/ (2:053) |0.178 0.500 | 0.075 | 0.500
10 | TBLA | Thn 2016 | (3.652) | 0.262 0.728 /| 0.049 0.333
11 JULTJ | Thn 2016 | (2.306) | 0.165 0.177 | 0.167 0.333
12 | HMSP | Thn 2016 | (2.325) | 0.106 0.196 | 0.300 | 0.400
13 | KAEF | Thn 2016 | (2.396)} | 0.255 0.508 | 0.059 | 0.400
14 | MERK | Thn 2016 | (2.591) | 0.137 0.217 | 0.207 0.333
15 | SIDO | Thn 2016 | {2.651) | 0.064 0.077 | 0.161 0.333
16 | TSPC | Thn 2016 | (2.746) | 0.046 0.296 | 0.083 | 0.500
17 | MBTO | Thn 2016 | {(2.518) | 0.086 G.379 | 0.012 0.333
18 | MRAT | Thn 2016 | (1.708) | {0.029) | 0.236 | 0.011 0.333
18 | TCID | Thn 2016 | {3.367) | 0.047 0.184 | 0.074 0.400
20 { UNVR | Thn 2016 | {1.939) | 0.061 0.719 | 0.382 0.800
21 | CINT | Thn2016 | (3.621} | 0.041 0.183 | 0.052 0.500
22 | LMPl | Thn 2016 | {2.844) | 0.021 0.496 | 0.009 0.500
1 ADES | Thn 2017 | {3.611) | 0.087 0.487 | 0.046 0.333
2 | AISA | Thn2017 | (17.905) | (3.669) | 2.689 | (2.641) | 0.200
3 ICBFP | Thn 2017 | 4.064 0.086 0.357 | 0.112 0.500
4 1INDF | Thn 2017 | (2.734) | 0.070 0.467 | 0.058 | 0.375
S | MLBl | Thn2017 { {(1.869) | 0.094 0.576 | 0.527 0.500
6 MYOR | Thn 2017 | (2.707) | 0.134 0.507 | 0.109 0.333
7 { PSDN | Thn 2017 | (1.551) | 0.054 0.567 | 0.047 | 0.333
8 | ROTtI | Thn2017 | (3.071) | 0.360 0.381 | 0.030 0.333
9 STIP | Thn2017 | (2.856) | 0.003 0.408 | 0.092 0.500
10 | TBLA | Thn2017 | (3.064) | 0.102 0.715 | 0.068 0.333
11 | ULTJ | Thn 2017 | (2.939) | 0.181 0.189 | 0.139 0.333
12 | HMSP | Thn 2017 | (2.689) | 0.015 0.209 | 0.294 | 0.400
13 | KAEF | Thn2017 | (6.419) {0.243 | 0.578 | 0.054 | 0.400
14 | MERK | Thn 2017 | (1.941) | 0.122 0.273 | 0.171 0.333
15 | SIDO | Thn 2017 | {4.327) | 0.054 0.083 | 0.169 | 0.333
16 | TSPC | Thn 2017 { {2.672) | 0.114 0.316 | 0.075 0.600




Thn 2017 | (2.694) | 0.091 [ 0.471 | (0.032) | 0.333
18 | MRAT | Thn 2017 | (2.618) | 0.029 |0.263 |2.580 | 0.333
19 | TCID | Thn2017 | (2.177) |0.075 |0.213 |0.076 |0.500
20 | UNVR | Thn2047 | (1.970) |[0.114 |0.726 | 0370 | 0.800
21 | CINT | Thn2047 | (1.370) |0.162 |0.198 | 0.062 |0.500
22 | LMPI | Thn2017 | (3.041) |0.029 |o0.549 |(0.037) | 0.500
1 | ADES | Thn2018 | {4.393) |0.047 |0.453 |0.060 [0.333
2 | AISA | Thn2018 | (3.526) |(0.091) | 2.900 | (0.068) | 0.500
3 [ICBP |Thn2018 | (4.432) |0.080 |0.339 |0.136 |o0.500
4 |INDF |Thn2018 | (2.573) |0.084 |0483 |0.051 |0.375
5 | MLBI { Thn2018 | (2.327) |0.131 |0.596 0424 |o0.500
6 | MYOR | Thn2018 | (2:351), | 0152 | 0514 | 0.100 | o0.400
7 | PSDN | Thn2018 | (3.349) |0.010 |0.652 | 0.067 | 0.333
8 |ROTI | Thn2018 |{6.398) |{0.038) |0.336 | 0.029 |o0.333
@ |STTP |Thn2018 | (2.789) |0.130 }0.374 |0.097 | 0.500
10 | TBLA | Thn2018 | (1.694) |0.142 |[0.707 | 0.047 | 0333
11 | ULTJ | Thn2018 [ (2.793) | 0.068 |0.141 |0.126 |0.333
12 | HMSP | Thn2018 | (4.124) | 0074 |0241 0291 |[0.333
13 | KAEF | Thn2018 | {2.523) | 0.356 | 0.645 |0.042 | 0.400
14 | MERK | Thn2018 | {3.948) |0.329 |0.590 | 0921 | 0333
15 | SIDO | Thn2018 { (4.367) | 0.054 |0.130 | 0.199 | 0.400
16 | TSPC | Thn2018 | (2.701) | 0.055 |0.310 [0.069 | 0.600
17 | MBTO | Thn 2018 | (3.592) | (0.205) | 0.536 | (0.176) | 0.333
18 | MRAT | Thn2018 | (2.690) |0.028 |0.281 |4.408 |0.333
19 | TCID | Thn2018 | (3.028) |0.034 |o0.193 |0.071 |0.400
20 | UNVR | Thn2018 | (1.660) | 0.032 |0.622 | 0.467 | 0.300
21 | CINT | Thn2018 | (2.458) |0.030 |0.209 | 0.028 | 0.500
22 | LMPI | Thn2018 | (3.621) | {0.061) | 0.580 | (0.059) | 0.500
1 | ADES | Thn2019 | (4.336) | (0.072) |0.309 | 0.102 | 0.333
2 |AISA |Thn2019 | 1.822 |0028 |1.887 | 0.607 |0.500
3 |1cBP |Thn2019 | (2.688) |0.112 |0.311 |0.138 |0.500
4 |INDF | Thn2018 | (2.979) | (0.004) | 437 | 0.061 |0.375
5 |MLBI |Thn2019 |(2.151) |0.003 |0.604 |0.416 | 0.500
6 | MYOR | Thn2019 | (2.770) |0.076 |0.479 |0.108 | 0.333
7 | PSDN | Thn2018 | (5.532) |[0.086 |0.770 | 0.034 | 0.333
8 |ROTl |Thn2019|(2.440) |0.062 |0.339 |[0.051 |0.333
9 {STIP | Thn2019 | (1.301) | 0.087 [0.255 |0.167 | 0.500
10 | TBLA | Thn2019 | (3.081) |0.058 |o0.691 | 0.038 | 0.333
11 | ULTJ | Thn2019 | 5995 |o0.159 |o0.244 |0.157 | 0.500
12 | HMSP | Thn2019 | (2.935) | 0.084 |0299 | 0.270 | 0.429
13 | KAEF | Thn2019 | (1.620) | 0.485 |0.596 | 0.866 | 0.400




14 | MERK | Thn 2019 | (1.888) | (0.402) | 0.341 | 0.087 | 0.500
16 | SIDO | Thn2019 | (2.697) | 0.054 |0.132 |0.229 | 0.400
16 | TSPC | Thn2019 | (2.952) |0.060 |0.308 | 0.071 | 0.400
17 | MBTO | Thn 2019 | {3.792) | {0.096) | 0.602 | (0.113) | 0.333
18 | MRAT | Thn2019 | (2.488) |0.039 | 0.308 |0.247 | 0.400
19 | TCID | Thn2019 | (1.944) |0.042 |0.209 |0.057 | 0.400
20 | UNVR | Thn2019 | (2.345) |0.055 |0.744 |{0.358 | 0.800
21 | CINT | Thn2019 | {2.942) | 0.058 {0.253 | 0.014 | 0.500
22 | LMPI | Thn2019 | (3.803) | {0.067) | 0.608 | (0.056) | 0.500
1 | ADES | Thn2020 | (5.206) |0.142 | 0.269 |0.142 |0.333
2 |AISA (| Thn2020 | 3562 |0.071 |0.588 {0599 |0.333
3 [ICBP | Thn2020 | (7.242) | 0.626 = | 0.514 | 0.072 |0.500
4 |INDF | Thn2020 | (2.526) |0.410 |0.515 | 0.054 |0.375
5 |MLBI | Thn2020 | (4.421) |o0.004 |0507 | 0.098 | 0500
6 | MYOR | Thn 2020 | {4.527) {0,037 {0430 | 0.106 | 0.400
7 | PSDN | Thn2020 | (2.585) |0.002 |0.843 | 0.068 |0.333
8 | ROTI | Thn2020 | (3.041) |(0.052) |0.275 | 0.038 |(0.333
9 | STTP | Thn2020 | (3.386) | 0.165 |0.225 |0.182 | 0.500
10 | TBLA | Thn 2020 | (11.568) | 0.106 | 0.697 |0.035 | 0.333
11 | ULTJ | Thn2020 | (3.033) |0.245 |0.454 |0.127 | 0.500
12 | HMSP | Thn 2020 | (2.910) |{0.025) |0.391 |0.173 | 0.500
13 | KAEF | Thn2020 | (2.840) | (0.045) |0.595 | 1.163 | 0.250
14 | MERK | Thn2020 | (2.961) |0.031 |0.341 |0.077 | 0.500
15 | SIDO | Thn2020 | (4.016) |0.083 |0.163 |0.243 | 0.500
16 | TSPC | Thn2020 | (2.720) |0.080 | 0.300 | 0.052 | 0.400
17 | MBTO | Thn 2020 | (12.882) | 0.399 | 0.400 | (0.207) } 0.333
18 | MRAT | Thn2020 | (2.569) | 0.048 |0.383 | 0.022 | 0.500
19 | TCID | Thn2020 | (3.737) | (0.102) | 0.194 | (0.022} | 0.400
20 | UNVR | Thn 2020 | (2.614) | (0.006) |0.760 | 0.349 | (.833
21 | CINT | Thn2020 | (2.918) | (0.047} |0.226 | 0.500 | 0.333
22 | LMP! | Thn2020 | {3.780) | (0.056} | 0.647 | {0.059) | 0.500
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Lampiran 3 Hasil Perhitungan Variabel Financial Stability dengan proksi

ACHANGE (X1)

2016 2017 2018 2019 2020
Akasha Wira International Thk ADES 0.149 0.087 0.047 | (0.072) | 0.142
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA 0.021 | (3.669) | (0.091) | 0.028 0.071
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 0.081 0.086 0.080 1 0.112 0.626
Indofood Sukses Makmur Tbk INDF {0.118) | 0.070 0.084 | (0.004) | 0.410
Multi Bintang indonesia Tok MLBI 0.077 0.094 0.131 0.003 0.004
Mayora Indah Thk MYOR 0.122 0.134 0.152 0.076 0.037
Prasida Aneka Niaga Tbk PSDN 0.051 0.054 0.010 0.086 0.002
Nippon Indosari Corporindo Thk ROTI 0.073 0.360 | (0.038) | 0.062 | {(0.052)
Siantar Top Tbk STTP 0.178 0.003 0.110 | 0.087 0.165
Tunas Baru Lampung a TBLA 0.262 0.102 0.142 | 0.059 0.106
Uitrajaya Milk Industti and Tranding ULTY 0.165 0.181 0.068 0.159 0.245
Handjaya Mandala Sampoerna Tbk | HMSP 0.106 0.015 0.074 0.084 | (0.025)
Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 0.255 0.243 0.356 | 0.485 {0.045)
Merck Indonesia Thk MERK | 0137 | 0122 | 0329 | (0.402) | 0.031
Industri Jamu & Farmasi Sido SiDO 0.064 0.054 0.054 0.054 0.083
Tempa Scan Pasific Tbk TSPC 0.046 0.114 0.055 0.060 0.080
Martina Berto Tbk MBTC 0.086 0.091 | (0.205) | (0.096) | 0.399
Mustika Ratu Thk MRAT | (0.029) | 0.029 0.028 0.039 0.048
Mandom Indonesia Tbk TCID 0.047 0.075 0.034 0.042 | {0.102)
Unilever Indonesia Thk UNVR 0.061 0.114 0.032 0.055 (0.006)
Chitose International Tbk CINT 0.041 0.162 0.030 0.058 | {0.047)
Langgeng Makmur Industry Thk LMPI 0.021 0.029 | (0.061) | (0.067) | (0.056)




LEVERAGE (X2)

Lampiran 4 Hasil Perhitungan Variabel External Pressure dengan proksi

Akasha Wira International Tbk ADES 0.499 0.497 0.453 0.309 0.269
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA 0.539 2.689 2.900 1.887 0.588
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 0.360 0.357 0.339 0311 0.514
Indofood Sukses Makmur Thk INDF | 0.465 | 0467 | 0.483 | 0437 | o515
Multi Bintang Indonesia Tbhk MLEBI 0.639 0.576 0.596 | 0.604 0.507
Mayora Indah Tbk MYOR 0.515 0.507 0.514 0.479 0.430
Prasida Aneka Niaga Tbk PSDN 0.571 0.567 0.652 | 0.770 0.843
Nippon Indosart Corporindo Thk ROTI 0.506 0.38% 0.336 | 0.339 0.275
Siantar Top Thk STTP 0.500 0.409 0.374 | 0.255 0.225
Tunas Baru Lampung TBLA 0.728 0.715 0.707 0.691 0.697
Ultrajaya Mitk Industyi and Tranding ULTJ 0.177 0.189 0.141 0.144 0.454
Handjaya Mandala Sampoerna Tbk | HMSP 0.196 0.209 0.241 0.299 0.351
Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 0.508 0.578 0.645 0.596 0.595
Merck Indonesia Thk MERK 0.217 0.273 0.590 0.341 0.341
Industri Jamu & Farmasi Sido SIDO 0.077 0.083 0.130 0.132 0.163
Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 0.296 0.316 0.310 0.308 0.300
Maitina Berto Tbk MBTO 0.379 0.471 0.536 0.602 0.400
Mustika Ratu Thk MRAT 0.236 0.263 0.281 0.308 0.388
Mandom [ndonesia Tbk TCID 0.184 0.213 0.193 0.209 0.194
Unilever Indonesia Thk UNVR 0.719 0.726 0.612 0.744 0.760
Chitose International Tbk CINT 0,183 0.198 0.209 0.253 0.226

Langgeng Makmur Industry Thk
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Lampiran 5§ Hasil Perhitungan Variabel Financial Target dengan proksi ROA

(X3)
2016 2017 2018 2019 2020
Akasha Wirz International Thk ADES 0.073 0.046 0.060 0.102 0.142
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA 0,078 (2.641) | (0.068) 0.607 0.599
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 0.126 0.112 0.136 0.138 0.072
Indofood Sukses Makmur Thk INDF 0.064 0.058 0.051 0.061 0.054
Multi Bintang Indonesia Tbk MLBIi 0.432 0.527 0.424 '| 0.416 0.098
Mayora Indah Tbk MYOR | 0107 | 0.109 | 0.100 | 0.108 | 0.106
Prasida Aneka Niaga Tbk PSDN 0.056 0.047 0.067 0.034 0.068
Nippon Indosari Corporindo Thk ROTI 0.096 0.030 0.029 | 0.051 0.038
Siantar Top Tbk STIP 0.075 0.092 0.097 0.167 0.182
Tunas Baru Lampung TBLA 0.049 0.068 0.047 0.038 0.035
Ultrajaya Mitk Industri and Tranding ULTJ 0.167 0.139 0.126 0.157 0.127
Handjaya Mandala Sampoerna Tbk HMSP 0.300 0.294 0.291 0.270 0.173
Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 0.059 0.054 0.042 :| 0.866 1.163
Merck Indonesia Thk MERK 0.207 0.171 0.921 0.087 0.077
Industri Jamu & Farmasi Sido SIDO 0.161 0.163 0.199 0.229 0.243
Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 0.083 0.075 0.069 0.071 0.092
Martina Berto Thk MBTO 0.012 {0.032) | (0.176) | (0.113) | (0.207)
Mustika Ratu Thk MRAT 0.011 2.580 4.408 0.247 0.012
Mandom indonesia Tbk TCID 0.074 0.076 0.071 0.057 (0.024)
Unitever Indeonesia Thk UNVR 0.382 0.370 0.467 0.358 0.345
Chitose Intermnational Tbk CINT 0.052 0.062 0.028 0.014 0.500
Langgeng Makmur Industry Tbk LMPI 0.009 | (0.037) | (0.059) | {0.056} | (0.059)
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Lampiran 6 Hasil Perhitungan Variabel Ineffective Monitoring dengan proksi

IND (X4)

2016 2017 2018 2019 2020
Akasha Wira International Thk ADES 0.333 0.333 0.333 0.333 0.333
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AlSA 0.200 0.200 0.500 0.500 0.333
Indofood CBP Sukses Makmur Thk ICBP 0.500 0.500 0.500 0.500 0.500
Indofood Sukses Makmur Tbk INDF | 0375 | 0375 | 0375 | 0375 | 0.375
Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 0.667 0.500 0.500 0.500 0.500
Mayora Indah Tbk MYOR 0.333 0.333 0.400 0.333 0.400
Prasida Aneka Niaga Tbk PSDN 0.333 0.333 0.333 0.333 0.333
Nippen Indosari Corporindo Thk ROTI 0.333 0.333 0.333 0.333 0.333
Siantar Top Tbk STTP 0.500 0.500 0.500 0.500 0.500
Tunas Baru Lampung TBLA 0.333 0.333 0.333 0.333 0.333
Ulirajaya Milk Industri and Tranding ULTJ 0.333 0.333 0.333 0.500 0.500
Handjaya Mandala Sampoerna Thk HMSP 0.400 0.400 0.333 0.429 0.500
Kimia Farma (Persero) Thk KAEF 0.400 0.400 0.400 0.400 0.250
Merck Indonesia Tbk MERK 0.333 0.333 ,0.333 0.500 0.500
Industri Jamu & Farmasi Sido SIDO | 0.333 | 0333 | 0400 | 0.400 | 0.500
Tempo Scan Pasific Thk TSPC 0.500 0.600 0.600 0.400 0.400
Martina Berto Tbhk MBTO 0.333 0.333 0.333 0.333 0.333
Mustika Ratu Thk MRAT 0.333 0.333 0.333 0.400 3.500
Mandom Indonesia Thk TCID 0.400 0.500 0.400 0.400 0.400
Unilever Indonesia Thk UNVR | 0.800 0.800 0.800 0.800 0.833
Chitose International Thk CINT 0.500 0.500 0.500 0.500 0.333
Langgeng Makmurndustry Thk LMPI 0.500 0.500 0.500 0.500 0.500




Lampiran 7 Hasil Perhitungan M-Score
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2016 2017 2018 2019 2020

Akasha Wira International Tbk ADES | (3.731) | (3.611) | {4.393) | (4.336) | (5.206)
Tiga Pilar Sejahtera Food Thk AlISA (2.790) | (17.905) | (3.526) | 1.822 3.562

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk | ICBP | (2.472) | 4.064 | (4.432) | (2.688) | (7.442)
indofood Sukses Makmur Thk INDF (1.366) | (2.734) | (2.573) | (2.979) | (2.526)
Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI (2.229) | (1.869) | (2.327) | (2.151) | (4.421)
Mayoera Indah Thk MYOR | (1.973) | (2.707) | (2.351) | (2.770} | (4.527}
Prasida Aneka Niaga Thk PSDN | (3.580} | {1.551) | (3.349) | (5.532) | (2.585)
Nippon Indosari Corporindo Tbk ROTI (2.665) | (3.071) | (6.398) | (2.440) | (3.041)
Siantar Top Tbk STTP | (3.063) | {Z.856} | (2.789) | (1.301) | (3.386)
Tunas Baru Lampiing TBLA | (3.652) | (3.064) | (1.694} | (3.081) | (11.568)
Ultrajaya Milk Industri and Tranding ULTJ {(2.306) [ (2.939) | (2.783} | 5.995 | (3.033)
Handjaya Mandala Sampoerna Tbk HMSP | (2.325) | (2.639) | (4.124) | (2.935) | (2.910)
Kimia Farma (Perserc) Tbk KAEF | (2.396) | (6.419) | {2.523) | (1.620) | (2.840)
Merck Indonesia Thk MERK [ (2.591) | (1.941) | (3.948) | (1.888) | (2.961)
Industri Jamu & Farmasi Sido SIDO | (2.651) | (4.327) | (4.367) | (2.697) | (4.016)
Tempo Scan Pasific Tbk TSPC | (2.746) | (2.672) | (2.701) | (2.952) | (2.720)
Martina Berto Thk MBTO | (2.518) | (2.694) | {3.592) | {(3.792) | (12.882)
Mustika Ratu Tbk MRAT | (1.708) | (2.618) | (2.690) | {2.488) | (2.569)
Mandom Indonesia Thk TCID (3.367) | (2.177) | (3.028) | (1.944) | (3.737)
Unilever Indonesia Thk UNVR | {1.939) | {1.970) | {1.660) | (2.345) | (2.614)
Chitose [nternational Tbk CINT (3.621) | (1.370) | (2.458) | (2.942) | (2.918)
Langgeng Makmur Industiy Thk LMPI (2.844) | (3.041) | (3.621) | (3.803) | (3.780)
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